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ABSTRAK 

RAFIKA KHAIRUNNISA, Hubungan Antara Keterampilan Belajar 
dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran Akuntansi Pada Siswa SMK N 50 
Jakarta Timur : Jurusan Akuntansi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data/fakta yang tepat (shahih, 
benar, valid) dan dapat dipercaya (reliable) tentang seberapa jauh hubungan antara 
Keterampilan Belajar dengan Hasil Belajar Akuntansi Pada Siswa SMK N 50 
Jakarta Timur. 

Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan terhitung Maret 2012. Adapun 
metode penelitian yang digunakan adalah metode survey pendekatan korelasional, 
sedangkan data yang diperoleh berasal dari instrumen yang disebar kepada siswa 
kelas X jurusan Akuntansi SMK N 50 Jakarta Timur. Populasi terjangkau dari 
penelitian ini adalah para siswa Jurusan Akuntansi Kelas X AK 1 dan X AK 2 
sebanyak 80 siswa. Sampel diambil sebanyak 65 siswa dari dua kelas tersebut. 

Untuk mendapatkan data variabel X (Keterampilan Belajar) digunakan 
instrumen berbentuk skala likert, setelah itu dilakukan uji validitas konstruk 
melalui proses validasi yaitu perhitungan koefisien korelasi skor butir dengan skor 
total dan uji reliabilitas dengan Rumus Alpha Cronbach. Hasil reliabilitas variabel 
X (Keterampilan Belajar) sebesar 0,95. 

Uji persyaratan analisis yang dilakukan adalah dengan mencari persamaan 
regresi. Adapun persamaan regresi yang didapat adalah ෠ܻ = 70,12 + 0,084 ܺ. 
Selanjutnya adalah uji normalitas galat taksiran regresi atas X dengan menggunakan uji 
liliefors dan diperoleh Lo = 0,051 dibandingkan dengan Ltabel pada taraf signifikan 0,05 
sebesar 1,099 maka Lo < Lt. Hal ini berarti galat taksiran Y atas X berdistribusi 
normal. 

Untuk uji keberartian regresi diperoleh Fh (6,94) > Ft (2,49) ini 
membuktikan bahwa regresi berarti. Sedangkan uji kelinieran menghasilkan Fh 
(1,02) < Ft (2,09), ini berarti model regresi yang dipakai adalah linier. Uji 
koefisien korelasi product moment menghasilkan rxy = 0,32. Kemudian 
dilanjutkan dengan uji signifikan koefisien dengan menggunakan uji t. Hasil yang 
diperoleh adalah thitung sebesar 2,68, sedangkan ttabel  pada dk = n – 2 = 63 dan taraf 
siginifikansi 0,05 adalah 1,67, berarti thitung > ttabel. Selain itu, diperoleh Uji 
Koefisien Determinasi sebesar 10,24% yang berarti bahwa hasil belajar akuntansi 
ditentukan sebesar 10,24 oleh adanya keterampilan belajar. Kesimpulan penelitian 
ini adalah terdapat hubungan antara Keterampilan Belajar dengan Hasil Belajar 
Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan pada Siswa Jurusan Akuntansi SMK N 50 
Jakarta Timur. Hal ini berarti jika semakin baik siswa menguasai Keterampilan 
Belajar maka akan semakin tinggi hasil belajar yang akan diperoleh. 
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ABSTRACT 

RAFIKA KHAIRUNNISA. Corelation Study Skill with 
Academic Result of Accounting at 50 Vocational High School 
Students of Accounting Major.  

The purpose of this research are to get valid and reliabel or fact about 
how far the corelation between Study skill of student with Academic Result of 
Accounting in 50 State Vocational High School East Jakarta. 

This research has done for 2 month since Maret 2012. The research 
method used method with the corelation approach, while the data is gained from 
instrument that distributed to students at accounting major in 50 Vocational High 
School East Jakarta. The reach population in this research are students of 
Accounting Major class X Accounting 1 and X Accounting 2, total 80 students. 
The sample which is taken by using proposrtional random sampling with the total 
sample are 65 students. 

To collect X variable data (Study Skill) is used Likert Scale Instrument. 
After that, for X variable has contruct validity tes by validation process that is 
correlation coeficicent and valuing score with total score and reliability test using 
by Alpha Cronbach Formula. Reliability X variable (Study Skill) is 0,95. 

The analysis test by finding regression equation, is ෠ܻ = 70,12 + 0,084 ܺ. 
Next, test of normality data by using liliefors formula and the result is LCount = 0,051 in 
significant level 0,05 and Ltable 1,099, so LCount < Ltable. Means that the mistake of 
prediction regresion Y to X has normal distribution. 

For regressions significance test and the result is, Fcount (6,94) > Ftable 

(2,49) is showing that it has significance regression. While regression linearity 
test, Fcount (1,02) > Ftable (2,09), is showing that regression is linear. The result of 
Product Moment of corelation coefficient test is rxy = 0,32. Next, by using 
corelation coeficient significance test with t-test. Counting result is tcount 2,68, 
sedangkan ttable  at dk = n – 2 = 63 and siginificance coeficience 0,05 is 1,67, it’s 
mean tcount > ttable. Beside that the result of determination coeficient test is 10,24% 
means Study Skill of student determinated 10,24% by Academic Result of 
Accounting at the Students of 50 Vocational High School East Jakarta. The 
conclution shown that research has positive relation between Study Skill of 
Student With Academic Result of Accounting at the Students of 50 Vocational 
High School East Jakarta. In can be concluded if the student better in their Study 
Skill, so they can reach Academis Result of Accounting better than past. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan mutu pendidikan harus dilihat dengan menggunakan 

suatu indikator, salah satunya adalah indikator yang mampu menggambarkan 

perkembangan kemampuan peserta didik dengan melihat hasil evaluasi hasil 

belajar yang dicapainya. Cara pengukuran sebuah output tidaklah mudah, 

begitu sulitnya pengukuran terhadap keluaran sistem pendidikan yang 

dipandang mempunyai andil cukup besar dalam menentukan mutu pendidikan. 

Maka, apabila orang berbicara tentang mutu pendidikan, umumnya hanya 

mengasosiasikan dengan hasil belajar yang dikenal dengan hasil Ujian 

Nasional, hasil SNMPTN, hasil UMB, dan index prestasi kumulatif (IPK) 

sebagai gambaran tentang hasil pendidikan.  

Hasil belajar yang bermutu sebenarnya memiliki cakupan yang luas dan 

hanya mungkin dicapai melalui proses belajar yang bermutu. Jika proses 

belajar tidak optimal, sangat sulit diharapkan terciptanya hasil belajar yang 

bermutu. Untuk mencapai proses belajar yang optimal, maka proses belajar 

harus didukung dengan berbagai komponen yang mendukung proses tersebut. 

Adapun komponen belajar itu yaitu model tingkah laku pengajar, hasil tingkah 

laku, dan proses belajar internal dari sang pembelajar. Proses belajar yang 

didukung dengan komponen-komponen tersebut sangatlah penting, karena 

kualitas dari proses belajar akan menentukan hasil belajar yang ingin dicapai. 



2 
 

Dari pembahasan sebelumnya, sudah jelas bahwa pokok permasalahan 

mutu pendidikan adalah lebih menekankan proses pendidikan yang ditunjang 

oleh komponen pendidikan lainnya. Adapun komponen pendidikan itu adalah 

peserta didik (siswa), tenaga kependidikan, kurikulum, sarana pembelajaran 

bahkan juga masyarakat sekitar. Seberapa besar dukungan setiap komponen 

tergantung kepada kualitas komponen dan kerjasamanya serta mobilitas 

komponen yang mengarah kepada pencapaian tujuan. Misalnya komponen 

sarana pembelajaran lengkap dan pengajar berkualitas dalam mengajar, tetapi 

tidak didukung oleh kemampuan belajar yang tinggi, kematangan emosional 

dan perkembangan kepribadian peserta didik, maka sumbangan komponen 

tersebut pada pencapaian tujuan pembelajaran tidak akan optimal.  

Hasil belajar yang telah diperoleh siswa memiliki peranan penting, baik 

bagi pengajar ataupun bagi siswa yang bersangkutan. Bagi pengajar atau guru, 

hasil belajar dapat mencerminkan sejauh mana materi pembelajaran dalam 

proses belajar dapat diikuti dan diserap oleh siswa sebagai tujuan 

instruksional. Bagi peserta didik bermanfaat untuk mengetahui apa saja 

kelemahan-kelemahan  dalam mengikuti pembelajarannya. 

Untuk mendapatkan hasil belajar yang baik kita harus memperhatikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. 

Faktor intrinsik adalah yang berasal dari dalam diri meliputi tingkat 

intelegensi, kondisi kesehatan, dan kemampuan internal yaitu keterampilan 

belajar. Sedangkan faktor ekstrinsik adalah yang berasal dari luar diri meliputi 
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perhatian orang tua, kondisi lingkungan belajar dan metode pembelajaran 

yang digunakan.  

Faktor intrinsik yang penting yang mempengaruhi hasil belajar adalah 

tingkat intelegensi. Siswa yang memiliki tingkat intelegensi yang tinggi akan 

memiliki tingkat pemahaman yang berbeda terhadap mata pelajaran yang 

diberikan guru dibandingkan dengan siswa yang memiliki tingkat intelegensi 

yang rendah. Contohnya, ketika guru menerangkan sebuah kasus yang harus 

dipecahkan oleh siswa, siswa yang memiliki tingkat intelegensi yang tinggi 

akan cepat merespon dan menyelesaikan kasus tersebut dengan baik 

dibandingkan siswa yang memiliki tingkat intelegensi yang rendah. Namun, 

tidak banyak siswa yang memiliki tingkat intelegensi yang cukup tinggi. 

Adapun fakta yang terjadi yaitu pada penelitian  kumpulan SMA Negeri 

Cikarang yang memuat bahwa masih banyak siswa-siswi yang memiliki 

Intelegensi Rendah sehingga mempengaruhi hasil belajar rata-rata siswa 

berintelegensi rendah tersebut.1 

Faktor intrinsik lainnya yaitu kondisi kesehatan. Siswa yang memiliki 

kondisi kesehatan yang prima lebih dapat meminimalkan tingkat absensinya. 

Selain itu, siswa cenderung lebih dapat berkonsentrasi dalam menerima 

pelajaran dari guru. Dengan demikian, hasil belajar siswa pun ikut 

berpengaruh. Hal ini dibuktikan dengan adanya artikel yang memuat 

pernyataan Bapak Ikhsan kepala Dindik Surabaya, bahwa dalam belajar 

mempersiapkan UAN jangan terlalu letih dan istirahatlah yang cukup. Selain 

                                                             
1 Dikutip dari: http://repository.upi.edu/operator/upload/s_pek_0707605_chapter1.pdf.  
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itu, dalam  artikel ini juga memuat karena kondisi kesehatan yang tidak baik, 

putri Walikota Surabaya tidak dapat belajar secara optimal untuk 

mempersiapkan uan.2 

Hasil belajar dipengaruhi oleh faktor ektrinsik, salah satunya adalah 

perhatian orang tua. Orang tua merupakan pihak yang bertanggung jawab 

terhadap anak. Orang tua berkewajiban memberi perhatian kepada anak baik 

terhadap kebutuhan yang diperlukan anak maupun pendidikan anak. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil penelitian Pudji Ratnawati yang berhasil menemukan 

data bahwa hubungan perhatian orang tua dengan peningkatan hasil belajar 

anak mencapai 65%. Hal ini menunjukkan bahwa perhatian orang tua sangat 

berperan di dalam perkembangan hasil belajar anak.3 

Berkaitan dengan perhatian orang tua terhadap pendidikan anaknya, 

dapat dimaknai sebagai banyak sedikitnya kesadaran orang tua untuk 

memfokuskan perhatiannya terhadap kepentingan pendidikan anak. Perhatian 

orang tua dapat diwujudkan dengan komunikasi secara efektif dan 

menanyakan kegiatan anak di sekolah, menyediakan bahan belajar, 

mendengarkan kebutuhan anak dan memberikan informasi yang berguna 

untuk meningkatkan hasil belajar anak. 

Anak yang mendapat perhatian orang tua, cenderung memiliki kesiapan 

belajar dan memiliki kemauan untuk belajar secara optimal sehingga hasil 

                                                             
2Dikutip dari :http://jatim.tribunnews.com/2012/04/14/jelang-unas-jaga-

kesehatan-dan-istirahat-cukup. 
3Dikutip dari: http://library.um.ac.id/free-

contents/index.php/pub/detail/hubungan-perhatian-orang-tua-terhadap-prestasi-belajar-
siswa-dalam-mata-pelajaran-ips-bidang-studi-sejarah-kelas-iv-di-sdn-tulusrejo-iii-
kecamatan-lowokwaru-kota-malang-pudji-ratnawati-34970.html. 
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belajar anak pun turut meningkat. Namun, kenyataannya pada saat ini banyak 

orang tua yang sibuk dengan pekerjaannya masing-masing dan tidak lagi 

memberikan perhatian yang dibutuhkan oleh anaknya. 

Lingkungan yang kondusif dan tenang memberikan kontribusi yang 

penting bagi perkembangan belajar siswa. Lingkungan belajar yang kondusif 

akan meningkatkan semangat belajar dan memacu siswa untuk meningkatkan 

hasil belajarnya. Namun, kenyataannya untuk menemukan lingkungan belajar 

yang kondusif tidaklah mudah, seperti masih banyak kondisi ruangan kelas 

yang tidak nyaman, ruangan yang gaduh dan lain sebagainya. Seperti yang 

terulas di dalam artikel Rencana Pembangunan Pabrik AMP yang Ditentang 

Warga dikarenakan dengan adanya pabrik-pabrik dipemukiman penduduk 

tersebut mengakibatkan banyak pelajar yang terganggu karena kebisingan 

pabrik-pabrik tersebut.4 

Penggunaan metode pengajaran yang tepat merupakan fakor eksternal 

peningkatan hasil belajar yang harus dipenuhi oleh seorang guru. Penggunaan 

metode mengajar diperlukan agar materi yang disampaikan dapat dipahami 

dengan baik oleh siswa. Namun adapula guru yang belum dapat menggunakan 

metode mengajar yang tepat dalam menyampaikan materi dan akhirnya dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Syaharudin, seorang Pengawas DIKLAT Dinas Pendidikan Kota 

Banjarbaru Kalimantan Selatan mengutarakan pendapatnya mengenai cara 

mengurangi kebosanan siswa melalui berbagai metode mengajar. Beliau 

                                                             
4 Dikutip dari: http://nasional.kompas.com/read/2008/09/04/17511668/function. 

simplexml-load-file 
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berharap bahwa para guru nantinya tidak lagi monoton dalam menyampaikan 

materi pelajaran di sekolah. Penerapan berbagai metode akan sangat 

membantu siswa untuk memahami sebuah materi yang diberikan. Hal ini 

beralasan karena pada dasarnya siswa tidak terlalu suka pada sesuatu yang 

monoton dan statis, sebaliknya siswa lebih suka akan kedinamisan dan 

perubahan. 5 

Tuntutan belajar di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mengharuskan 

siswa mempunyai kemampuan dasar sesuai standar kemampuan minimal yang 

diharapkan dan melaksanakan kegiatan belajar yang lebih terarah dan intensif 

daripada di Sekolah Menengah Pertama (SMP), mengarah kepada sikap dan 

kebiasaan belajar mandiri. Untuk dapat memperperoleh kegiatan belajar yang 

lebih terarah dan intensif, siswa dituntut untuk memiliki keterampilan belajar 

yang tinggi.  

Tanpa ada maksud untuk mengabaikan faktor-faktor yang sudah 

dianggap penting dan mempengaruhi hasil belajar siswa, penelitian ini akan 

“lebih” memperhatikan pada faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri 

siswa, yakni tentang penguasaan keterampilan belajar. Keterampilan belajar 

dipandang sangat berperan dalam peningkatan hasil belajar siswa. 

Mengingat empat pilar yang ditegaskan oleh UNESCO pada konverensi 

tahunannya  di Melbourne (1998) yaitu belajar untuk mengetahui, belajar 

untuk dapat melakukan, belajar untuk dapat mandiri, dan belajar untuk dapat 

bekerja sama. Empat pilar ini merupakan acuan bagi sekolah dalam 

                                                             
5Dikutip dari : http://syaharuddin.wordpress.com/2008/04/25/mengurangi-

kebosanan-siswa-melalui-berbagai-metode-mengajar/ 
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menyelenggarakan kegiatan belajar-membelajarkan yang akan bermuara pada 

hasil belajar aktual yang diperlukan dalam kehidupan manusia. Oleh karena 

itu, empat pilar ini merupakan empat kemampuan yang terpisah dari yang lain 

yang merupakan kontinum dalam proses pencapaiannya.  

Searah dengan empat pilar tersebut, muncul satu pertanyaan mana yang 

lebih penting antara belajar untuk hidup dan hidup untuk belajar. Pertanyaan 

ini perlu diajukan untuk menguji paradigma pembelajaran yang lebih 

menekankan kepada penggunaan keterampilan dalam belajar, karena di sisi 

lain masih bertahan satu pandangan yang menyatakan bahwa belajar yang 

menggunakan keterampilan belajar merupakan kewajiban dasar manusia 

sebagai bagian dalam proses menjadi.  

Belajar yang menggunakan keterampilan sangat berguna bagi para 

siswa. Hal ini sudah diterapkan oleh para konselor dengan melakukan 

Program Pengungkapan Masalah dalam belajar dengan mengembangkan 

konsep AUM PTSDL pada sekolah-sekolah SMP, SMA, Universitas juga 

untuk umum. Alat Ungkap Masalah Prasyarat Penguasaan Materi Pelajaran, 

Keterampilan Belajar, Sarana Belajar, Keadaan Diri Sendiri dan Keadaan 

Lingkungan yang kemudian disingkat AUM PTSDL merupakan salah satu alat 

ungkap permasalah kesulitan-kesulitan belajar siswa. 

Salah satu satuan pendidikan yang mengaplikasikan Pengungkapan 

Masalah dengan Format AUM PTSDL adalah SMA N 9 Kota Bengkulu. 

Sekolah tersebut mengadministrasikan Format AUM PTSDL kepada seluruh 

siswa SMA N 9 Kota Bengkulu. Hasil pengadministrasian tersebut 
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mengungkapkan bahwa lebih dari 50% siswa SMA N 9 Bengkulu dominan 

bermasalah pada point keterampilan belajar.6  

Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkan oleh SMA N 9 

Bengkulu, maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan belajar harus dimiliki 

oleh seorang siswa apabila diharapkan dapat mencapai kesuksesan. Seringkali 

siswa mengalami kegagalan dalam belajar, terutama dalam penguasaan materi 

pelajaran karena kurangnya keterampilan yang dimiliki dalam belajar. Siswa 

dituntut untuk memiliki keterampilan dalam belajar sehingga ia dapat 

menguasai materi pelajaran dengan berbagai tuntutannya serta berupaya 

mengembangkan diri dalam segenap bidang dan dimensi kehidupan.  

Keterampilan belajar harus dimiliki oleh siswa dalam rangka proses 

pencapaian tujuan belajar berupa perubahan tingkah laku. Sesuai dengan 

hakikat awal, bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku, 

peristiwa belajar bukanlah menghafal atau hanya sekedar mengingat, 

melainkan suatu kegiatan yang ditandai dengan adanya perubahan dalam diri 

seseorang.  

Siswa tahun pertama di SMK sering masih membawa kebiasaan-

kebiasaan belajar seperti pada waktu di SMP. Kebiasaan semacam ini tidak 

akan banyak menolong dalam mengikuti proses belajar di SMK, apalagi 

tuntutan belajar di SMK sudah semakin kompleks dibandingkan dengan 

jenjang pendidikan sebelumnya. Kegiatan belajar di SMK merupakan kegiatan 

belajar yang mengharapkan para siswa mampu terarah, intensif, dan mandiri. 

                                                             
6 Dikutip dari: http://www.scribd.com/doc/77797361/Aum-Ptsdl-Indvidu-SMA-

9. Tanggal 20 Februari 2012. 
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Siswa tahun pertama terkesan kurang peduli dengan program studi yang 

mereka tekuni. Siswa baru akan kenal program studi dengan sambil berjalan 

tanpa berusaha mencari tahu informasi yang lebih lengkap. Akibatnya, mereka 

tidak mempunyai gambaran tentang program studi selengkapnya, tidak 

memiliki pedoman, apalagi perencanaan yang jelas dalam belajarnya. 

Sehingga, hasil belajar yang diperoleh jauh dari harapan dan dapat 

menimbulkan kesulitan yang beruntun bagi siswa dalam menyesuaikan diri 

dengan aktivitas pembelajaran, dan aktivitas lainnya di SMK. 

Kebiasaan lainnya yang sering terlihat pada siswa SMK tahun pertama 

yaitu terkesan kurang siap dalam mengikuti pelajaran, pada khususnya 

pelajaran Produktif. Siswa tahun pertama sering terlambat tiba di kelas, tidak 

mengerjakan tugas yang diberikan guru,  kurang bersemangat dalam 

mengikuti penjelasan guru. Mereka juga kurang terampil dalam kemampuan 

membaca cepat, padahal bahan bacaan untuk keperluan akademik mereka 

datang bertubi-tubi dengan jumlah yang tidak sedikit dan dalam waktu yang 

singkat. Jika bahan bacaan tersebut semakin banyak dan tidak dibaca, maka 

semakin lama bahan bacaan tersebut akan semakin banyak, yang pada 

akhirnya akan menyebabkan siswa yang bersangkutan akan malas 

membacanya saat persiapan ujian.  

Masalah yang sering muncul terkait dengan keterampilan dalam 

mengikuti pelajaran yaitu kesulitan dalam mempersiapkan kondisi fisik, tidak 

mempersiapkan bahan dan peralatan belajar, tidak hadir dalam pembelajaran, 

memilih tempat duduk yang tidak strategis, sukar mengungkapkan pertanyaan 
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dan pendapat dan catatan yang tidak lengkap. Semua masalah dalam 

keterampilan mengikuti pelajaran ini akan memerosotkan hasil belajar yang 

akan diperoleh siswa tersebut. 

Siswa tidak jarang dituntut untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu 

berupa karya tulis dan lain sejenisnya. Tugas-tugas itu bermacam-macam dan 

apabila tidak ditata dan disusun, dilengkapi dengan bahan-bahan dan sumber 

yang relevan serta diselesaikan tepat waktu, tugas itu akan bisa menjadi beban 

yang dapat menurunkan semangat belajar, dan upaya belajar mengalami 

kegagalan. Kemampuan mengingat dan berkonsentrasi juga penting dalam 

belajar. Ketidakmampuan untuk mengingat dan berkonsentrasi cenderung 

akan menyulitkan aktivitas belajar. Dalam permasalahan-permasalahan 

tersebut maka sudah jelas bahwa penguasaan keterampilan belajar dalam diri 

siswa sangat diperlukan untuk menunjang kesuksesan studi siswa tahun 

pertama di SMK. 

Kondisi-kondisi tersebut banyak memberikan masukan dan mampu 

melatarbelakangi karya ini, apalagi dengan semakin banyaknya indikasi yang 

menunjukkan pentingnya keterampilan belajar untuk peningkatan hasil belajar 

yang lebih tinggi. Adanya dugaan keterkaitan tersebut menjadikan topik ini 

menarik untuk diteliti.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 

masalah-masalah yang berhubungan dengan hasil belajar adalah sebagai 

berikut: 
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1. Rendahnya tingkat intelegensi siswa 

2. Kondisi kesehatan siswa yang tidak selalu prima 

3. Kurangnya perhatian orang tua 

4. Lingkungan belajar yang tidak kondusif 

5. Penggunaan metode mengajar guru yang kurang tepat 

6. Penguasaan keterampilan belajar siswa yang masih rendah 

 
C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 

banyak faktor, salah satunya adalah penguasaan keterampilan belajar. 

Keterampilan belajar dapat dipahami sebagai seperangkat kemampuan atau 

kecakapan dasar yang harus dikuasai, dilatihkan dan dipergunakan oleh siswa 

dalam belajar yang lebih terarah, intensif dan mandiri bagi keperluan 

menunjang keberhasilan belajar di SMK. Kemampuan siswa dalam menguasai 

keterampilan belajar maka hasil belajar nya akan tinggi, demikian juga 

sebaliknya. 

Karena hasil belajar dipengaruhi dan berhubungan dengan banyak 

faktor, maka peneliti hanya membatasi masalah pada hubungan keterampilan 

belajar dengan hasil belajar siswa. 

 
D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: “Apakah terdapat hubungan antara keterampilan belajar 

dengan hasil belajar siswa?” 
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E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis hasil penelitian ini bermanfaat untuk membuktikan teori 

yang dipakai sehingga dapat menambah pengetahuan baru tentang 

keterampilan belajar. 

2. Secara praktis hasil penelitian ini memiliki manfaat antara lain dapat 

meningkatkan kesadaran siswa untuk menguasai keterampilan belajar 

dalam kegiatan belajarnya pada khususnya, maupun masyarakat pada 

umumnya untuk lebih meningkatkan penguasaan keterampilan belajar.  

 



13 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN 

PERUMUSAN HIPOTESIS 

A. Deskripsi Teoritis 

1. Hakikat Hasil Belajar Akuntansi 

Pembelajaran merupakan kegiatan inti dalam pendidikan yang 

mencerminkan adanya proses transmisi pengetahuan yang dilakukan 

melalui kegiatan belajar mengajar. Belajar adalah hal utama yang 

dilakukan oleh siswa untuk mendapatkan pendidikan yang 

optimal.Dalam hal ini para ahli psikologi pendidikan mengungkapkan 

beberapa rumusan masalah untuk menjelaskan tentang pengertian 

belajar. 

Kegiatan belajar tidak pernah terlepas dari kehidupan manusia. 

Kehidupan yang dijalani oleh manusia dimulai dari manusia lahir 

sampai meninggal adalah proses belajar. Pada hakikatnya pendidikan 

dan belajar dilakukan manusia seumur hidup dan memberikan hasil 

bagi setiap individu.Chaplin membatasi belajar menjadi dua rumusan, 

yaitu “belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif 

menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman dan belajar ialah 

proses memperoleh respons-respons sebagai akibat adanya latihan 
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khusus”.1Sependapat dengan Chaplin, Witig mengungkapkan bahwa, 

“belajar ialah perubahan yang relatif menetap yang terjadi dalam 

segala macam atau keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai 

hasil pengalaman”.2 

Stern berpendapat bahwa “hasil dari pendidikan itu bergantung 

dari pembawaan dan lingkungan”3.Sependapat dengan Stern, Clerk 

berpendapat bahwa, “hasil belajar siswa disekolah 70 persen 

dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30 persen dipengaruhi oleh 

lingkungan”.4 

Hal ini berarti bahwa pendidikan dapat diberikan kepada siapa 

saja, yang membatasi hasil pendidikan adalah pembawaan dan 

lingkungan.Pendidikan merupakan pertolongan yang diberikan kepada 

lingkungan anak didik untuk mengembangkan pembawaan yang baik 

dan mencegah pembawaan yang buruk. 

Para ahli Psikologi Gestalt menyatakan bahwa, “belajar adalah 

suatu proses aktif, yang dimaksud aktif disini adalah bukan hanya 

akivitas yang tampak seperti gerakan-gerakan badan, akan tetapi juga 

aktivitas-aktivitas mental, seperti proses berpikir, mengingat dan 

sebagainya”.5 Kemudian Charles E. Skinner mengungkapkan bahwa, 

                                                             
1 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2008), h. 90 
2Ibid 
3 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), h.11. 
4Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Quantum Teaching, 2010), h. 

45.  
5 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 209. 
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“learning is a process of progressive behavior adaptation”, belajar 

adalah proses penyesuaian tingkah laku ke arah yang lebih maju.6 

Selain itu, menurut Crow and Crow mengatakan bahwa “belajar 

adalah diperolehnya kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan sikap 

baru”7. Hal ini menjelaskan bahwa siswa yang mengalami proses 

pembelajaran akan memperoleh kebiasaan, sikap dan pengetahuan 

baru di dalam diri siswa tersebut. Untuk itu maka transmisi 

pengetahuan diharapkan dapat berjalan dengan baik sehingga siswa 

memiliki pengetahuan yang baru sebagai bagian dari bekal ilmu yang 

didapatkannya di sekolah. 

Dari banyak ahli psikologi terdapat keragaman dalam cara 

menjelaskan dan mendefinisikan makna belajar. Namun, baik secara 

eksplisit maupun secara emplisit pada akhirnya terdapat kesamaan 

makna bahwa definisi konsep belajar itu selalu menunjukkan pada 

“suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan 

praktik atau pengalaman tertentu (Hilgard, 1984:4; Whiterington, 

1952:163; Sartain, 1958:299; Crow and Crow, 1956:225; Sniker, 

1958:199; Lidgren, 1960: 94; Morgan, 1961:187; Di Vesta and 

Tompson, 1970:111; Gage and Berliner, 1975:86; damLefrancois, 

1975:356).”8 

                                                             
6Ibid 
7 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2003), h. 155-156. 
8Abin Syamsudin, Perangkat Sistem Pengajaran Modul (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2005), h. 157.  
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Sesuai dari penjelasan-penjelasan di atas bahwa belajar adalah 

sebuah proses interaksi baik berupa pikiran, perasaan, atau gerakan 

yang merupakan pembawaan lingkungnyang akanmenghasilkan 

perubahan dalam hal pengetahuan, sikap, kebiasaan baik bersifat 

konkrit atau nonkonkrit. Dalam hal ini perubahan yang terjadi dapat 

dilihati dari proses pembelajaran yang dialami di sekolah. 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan proses perubahan dari dalam diri manusia baik konkrit atau 

nonkonkrit yang berupa perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, 

kecakapan, dan pengetahuan yang baru dimiliki setelah proses 

pembelajaran. Perubahan itu terjadi akibat adanya pengalaman, latihan 

yang diberikan secara terus menerus dan adanya rangsangan sehingga 

timbul suatu reaksi. 

Sudiyarto mengungkapkan, “hasil belajar adalah tingkat 

penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program belajar 

mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan”.9 Hal yang 

senada diungkapkan oleh Mulyono Abdurrahman bahwa, “belajar 

merupakan suatu proses dari seseorang individu yang berupaya 

mencapai tujuan belajar atau yang biasa disebut dengan hasil belajar, 

yaitu suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap”.10 

                                                             
9 H.Y Waluyo et. al, Penilaian Pencapaian Hasil Belajar, (Universitas Terbuka: 

Karunika, Jakarta 1987), h. 24. 
10 Abdurrahman, Op.Cit.,. 28. 
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Kemudian Femi Olivia (2011) menguatkan bahwa, “prestasi 

belajar adalah puncak hasil belajar yang dapat mencerminkan hasil 

keberhasilan belajar siswa terhadap tujuan belajar yang telah 

ditetapkan.”11Kemudian Keller berpendapat bahwa, “hasil belajar 

adalah prestasi aktual yang ditampilkan oleh anak, sedangkan usaha 

adalah perbuatan yang terarah pada penyelesaian tugas-tugas 

belajar”.12 

Berkaitan dengan hasil belajar, Gagne membagi lima kategori, 

yaitu: 

1. Kemampuan intelektual, adalah kecakapan yang 
berfungsi untuk berhuubungan dengan lingkungan hidup 
serta mempresentasikan konsep dan lambang. 

2. Strategi kognitif, adalah kemampuan menyalurkan dan 
mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan 
ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam 
memecahkan masalah. 

3. Informasi verbal, adalah kapabilitas untuk 
mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik 
lisan maupun tulisan. Pemilikan informasi verbal 
memungkinkan individu berperanan dalam kehidupan. 

4. Kemampuan motorik, adalah kemampuan melakukan 
serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, 
sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. 

5. Sikap, adalah kemampuan menerima atau menolak objek 
berdasarkan panilaian terhadap objek tersebut.13 

Hasil belajar dalam bentuk pengetahuan oleh Bloom disebut 

sebagai domain kognitif, meliputi tingkah laku sebagaimana yang 

dituliskan H.Y Waluyo dkk berikut ini: 

                                                             
17 Femi Olivia, Tools For Study Skills (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2011), 

h. 73. 
12 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, ( Rineka 

Cipta: Jakarta, 2003), h. 39. 
13Op. Cit., Dimyati., h. 12. 
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1. Pengetahuan, antara lain yang meliputi informasi dan 
fakta yang dikuasai melalui hafalan untuk diingat 

2. Pemahaman, dapat merupakan kesanggupan untuk 
menyatakan suatu definisi, rumusan, kata yang sulit 
dengan perkataan sendiri, dapat pula merupakan 
kemampuan untuk menafsirkan suatu teori, atau melihat 
konsekuensi atau implikasi, meramalkan kemungkinan 
atau sebab akibat. 

3. Penerapan, ialah kesanggupan menerapkan atau 
menggunakan suatu pengertian, konsep, prinsip, teori 
yang memerlukan penguasaan pengetahuan dan 
pemahaman yang lebih mendalam. 

4. Analisis, adalah kemampuan untuk mnguraikan sesuatu 
dalam unsure-unsurnya. 

5. Sintesis, ialah kesanggupan untuk melihat hubungan 
antara sejumlah unsur. 

6. Evaluasi, dibedakan menjadi lima tingkatan, yaitu: 
Receiving (menerima, menaruh perhatian terhadap nilai 
tertentu), Responding (merespon), Valuing (menghargai), 
Organization (organisasi), Characterization by a value 
or value complex  artinya mewujudkan nilai-nilai pribadi 
sehingga merupakan watak seseorang, norma itu bagian 
dari diri pribadi.14 

Sedangkan David Marril menyatakan adanya empat pokok yang 

harus dicapai dalam hasil belajar siswa, yaitu sebagai berikut: 

1. Fakta, hasil belajar siswa harus meliputi penguatan fakta 
atau informasi yang dikemukakan. Kemampuan ini 
biasanya didasarkan atas kemampuan kognitif tingkat 
rendah. 

2. Konsep, siswa juga hendaknya menguasai konsep atau 
pengertian dan hubungannya dengan kaitan masalah 
yang lebih besar. 

3. Prosedur, siswa juga harus menguasai prosedur atau 
aturan tentang berbagai hal, misalnya rumus-rumus, 
hukum-hukum, kaidah-kaidah, norma-norma dan 
sebagainya. 

4. Prinsip, di dalam prinsip ini dikemukakan hal-hal yang 
mendasar yang menjadi landasan berpikir bagi semua 
pandangan yang dikemukakan.15 

                                                             
14Loc. Cit, h. 223. 
15Ibid,  h. 213.  
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Nana Sudjana mengungkapkan bahwa: 

“Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai 
terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan 
kriteria tertentu, dimana hasil belajar siswa tersebut pada 
hakikatnya merupakan perubahan tingkah laku dalam 
pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif dan 
psikomotor”.16 

Kemudian Dimyati dan Mudjiono menyatakan bahwa, “untuk 

mengukur hasil belajar, maka dilaksanakan evaluasi hasil belajar yang 

merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui 

kegiatan penilaian dan atau pengukuran hasil belajar. Tujuan utama 

diadakan evaluasi hasil belajar adalah untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan belajar dari siswa yang telah mengalami proses belajar, 

dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala 

nilai berupa huruf atau kata atau simbol”.17 

Seseorang yang telah melalui proses belajar akan mengalami 

perubahan tingkah laku pada aspek kognitif, afektif maupun pada 

psikomotoriknya. Perubahan akibat belajar itu akan bertahan lama, 

bahkan sampai taraf tertentu dan tidak menghilang lagi. Kemampuan 

yang telah diperoleh menjadi milik pribadi yang tidak akan terhapus 

begitu saja. Dicontohkan pada seseorang yang telah belajar 

mengendarai mobil akan mampu mengendarai mobil walau pada umur 

dewasa atau renta, walaupun sudah lama tidak mengendarai mobil. 

                                                             
16Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2006), h. 3. 
17 Mudjiono, Op.Cit.,h 200 
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Untuk menciptakan pembelajaran yang optimal diperlukan 

adanya perencanaan yang efektif di dalam kegiatan belajar mengajar. 

Dengan demikian maka pelaksanaan pembelajaran akan berjalan 

dengan baik sehingga menghasilkan pembelajaran yang optimal. 

Keberhasilan proses belajar dapat diketahui melalui hasil belajar yang 

telah diukur, yang kemudian dinyatakan dalam bentuk nilai sebagai 

pencerminan hasil yang diperoleh seseorang dari proses belajar yang 

telah dilaluinya. Hasil belajar siswa dalam mempelajari materi di 

sekolah dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes 

yang dilakukan oleh guru mengenai sejumlah pelajaran tertentu. 

Selanjutnya berkaitan dengan hasil belajar yang diterima oleh 

siswa di sekolah tentunya hasil belajar ini tidak terdiri dari satu mata 

pelajaran saja. Hasil pelajaran yang diperoleh siswa di sekolah 

bermacam-macam tergantung dari banyaknya mata pelajaran yang ada 

di sekolah. Dalam penilitian ini hasil belajar difokuskan pada hasil 

belajar mata pelajaran akuntansi keuangan. 

Untuk lebih memahami makna akuntansi, maka ada baiknya 

mengetahui definisi dari akuntansi itu sendiri. American Accounting 

Association mendefinisikan akuntansi sebagai berikut, yaitu: “Proses 

mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, 

untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan 
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tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut”.18 Definisi 

ini mengandung dua pengertian, yaitu: 

Kegiatan Akuntansi, bahwa akuntansi merupakan proses yang 

terdiri dari identifikasi, pengukuran dan pelaporan informasi ekonomi. 

Kegunaan Akuntansi, bahwa informasi ekonomi yang dihasilkan 

oleh akuntansi diharapkan berguna dalam penilaian dan pengambilan 

keputusan mengenai kesatuan usaha yang bersangkutan. 

Selanjutnya Charles T. Horngren mendefinisikan akuntansi 

sebagai berikut, “Akuntansi adalah suatu sistem yang mengukur 

aktivitas-aktivitas bisnis, memproses informasi tersebut ke dalam 

bentuk laporan-laporan, dan mengkomunikasikannya kepada para 

pengambil keputusan”.19 

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Niswonger mengenai 

definisi akuntansi yaitu, “akuntansi adalah sistem informasi yang 

memberikan laporan kepada pihak-pihak berkepentingan mengenai 

kegiatan ekonomi dan kondisi perusahaan”.20 

Merujuk pada hasil belajar yang diteliti disini, hasil belajar mata 

pelajaran akuntansi yang diteliti disini adalah hasil belajar akuntansi 

untuk Standar Kompetensi (SK) membukukan jurnal penyesuaian ke 

dalam laporan keuangan dan SK membukukan jurnal penutup dan 

menyusun daftar saldo akun setelah penutupan. Jurnal penyesuaian 

                                                             
18Soemarso, SR., Akuntansi Sebagai Suatu Pengantar, (Jakarta: Salemba Empat, 2004), 

hal. 3. 
19Charles T. Horngren, Akuntansi di Indonesia, (Jakarta: Salemba Empat, 1997), h. 3. 
20Niswonger, dkk. Prinsip-Prinsip Akuntansi. (Jakarta: Erlangga, 1999), h. 6. 



22 
 

adalah jurnal yang digunakan untuk menyesuaikan nilai yang telah 

tercantum dalam neraca saldo.21 Adapun fungsi dari jurnal penyesuaian 

adalah untuk mengubah sedemikian rupa nilai akun sehingga neraca 

saldo memperlihatkan saldo sebenarnya dari harta, utang, pendapatan 

dan beban. Setelah jurnal penyesuaian dibukukan, maka seluruh akun 

akan mengelompok menjadi akun riil dan akun nominal.22 

Dalam sebuah siklus akuntansi, belum berakhir dengan selesainya 

penyusunan laporan keuangan. Pada akhir periode setelah laporan 

keuangan tersusun, suatu perusahaan harus membuat jurnal penutup. 

Jurnal penutup digunakan untuk menutup rekening-rekening 

pendapatan dan biaya. Rekening-rekening buku besar dapat 

dikelompokkan menjadi dua golongan, yaitu rekening riil dan 

nominal.23Rekening riil terdiri dari rekening aktiva, kewajiban dan 

modal yaitu rekening yang dicantumkan dalam neraca. Rekening riil 

bersikap tetap, artinya bahwa saldo akhir rekening riil masih akan 

digunakan pada periode akuntansi selanjutnya. Saldo akhir rekening 

riil pada suatu periode akuntansi akan menjadi saldo awal pada periode 

akuntansi berikutnya. 

Rekening nominal terdiri dari rekening pendapatan dan biaya. 

Rekening nominal merupakan rekening pembantu modal karena 

transaksi pendapatan dan biaya akan berpengaruh terhadap modal 
                                                             

21Dedhy Sulistiawan, “Akuntansi Perusahaan Jasa Menggunakan Accurate” (Jakarta: PT 
Elex Media Komputindo,2006), h. 137. 

22Alam S, “EKONOMI Untuk SMA dan MA Kelas Xi”, (Jakarta: Erlangga, 2007),  
h.228. 

23Reti Eni Purwanti, et all. “Siklus Akuntansi”, (Yogyakarta: Kanisius, 2001), h. 88. 
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perusahaan. Rekening nominal bersifat sementara, artinya rekening 

tersebut hanya berlaku untuk satu periode akuntansi. Karena itu saldo 

akhir periode-periode rekening pendapatan dan biaya harus 

dipindahkan ke rekening rugi laba dan kemudian ke rekening modal. 

Pemindahan tersebut dilakukan dengan menggunakan jurnal penutup. 

2. Hakikat Keterampilan Belajar 

a. Definisi Keterampilan Belajar 

“A skill is a learned activity – something you can develop 

through practice and reflection”.24Keterampilan adalah aktifitas 

belajar – sesuatu yang bisa dikembangkan bersamaan dengan 

praktek dan refleksi. 

Stella Cottrell menyatakan dalam “Teaching Study Skills and 

Supporting Learning” memuat, “The Qualifications and 

Curriculum Authority (QCA) identifies key skills as those ‘needed 

to succeed in work, education and everyday life’ (QCA, 

2000)”.25“QCA mengidentifikasi bahwa,“keterampilan itu kunci 

sukses yang diperlukan untuk berhasil di pekerjaan, pendidikan 

dan kehidupan sehari-hari”. 

Karmidi Martoatmojo, dalam buku Petunjuk Praktis Cara 

mahasiswa Belajar di Perguruan Tinggi, “keterampilan belajar 

                                                             
18Stella Cottrell, The Study Skills Handbook. (New York: Palgrave Macmilan, 

2003)  
25Stella Cottrell. Teaching Study Skills and Supporting Learning. (New York: 

Palgrave, 2001), h. 10. 
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adalah daya kemampuan untuk secepatnya mempelajari hal-hal 

yang baru”. 26 

Hoover dan Patton (1995), dalam penelitian Maribeth 

Gettinger (Madison) dan Jill K. Seibert (Carolina), 

mengungkapkan bahwa, “study skills include the competencies 

associated with acquiring, recording, organizing, synthesizing, 

remembering and using information”.27Yang maksudnya, 

keterampilan belajar itu termasuk kemampuan gabungan dari 

mendapatkan, mencatat, mengatur, mengumpulkan, mengingat dan 

menggunakan informasi.Hal ini mengartikan bahwa keterampilan 

belajar adalah langkah-langkah siswa untuk belajar. 

Sesuai dengan pendapat Hoover dan Patton,  Lily budiarjo 

mengungkapkan bahwa,  

“Melalui keterampilan belajar, seorang siswa mampu 
memiliki kemampuan untuk menetapkan langkah-
langkah yang akan siswa lalui sewaktu siswa memasuki 
aktivitas belajar.Yang dimaksud aktivitas belajar 
tersebut yaitu saat menulis, menghafal dan 
mengerjakan tugas”.28 

 

M.D Gall, mendefinisikan, 

“Study skill as the effective use of appropriate 
techniques for completing a learning task. In other 
words, a student who has good study skills can 
successfully carry out a learning task (participating in 

                                                             
20Yahya Ganda.Petunjuk Praktis Cara Mahasiswa Belajar di Perguruan Tinggi. 

(Jakarta: Grasindo 2001), h.31. 
27Maribeth and Jill, Contribution of Study Skills to Academic Competence, Vol. 

31 No. 3, 2002, pp. 350-365. 
28 Lily Budiarjo, Keterampilan Belajar- Belajar Bagaimana Belajar (Yogyakarta, 

ANDI 2008), h. 6 
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class) by using appropriate techniques (taking notes 
that paraphrase what the teacher has said) in an 
effective manner. A student with poor study skills may 
carry out the same learning task using inappropriate 
techniques or using appropriate techniques in an 
ineffective manner”.29 

 
Bahwa, “keterampilan belajar efektif digunakan dalam 

tekhnik yang tepat untuk menyelesaikan tugas dalam 

pembelajaran.Dengan kata lain, siswa yang memiliki keterampilan 

belajar yang baik akan sukses menyelesaikan tugas dalam 

pembelajaran (keikutsertaan di dalam kelas) dengan menggunakan 

tekhnik yang tepat (membuat catatan yang berisi keterangan-

keterangan guru) dengan cara yang efektif. Siswa dengan 

keterampilan belajar yang rendah mungkin dapat menyelesaikan 

tugas dalam pembelajarannya yang sama dengan menggunakan 

tekhnik yang tidak tepat dan dengan cara yang tidak efektif”. 

Kemudian Gall menerangkan kembali bahwa learning task is 

central to our definition of study skills. Kemudian komponen untuk 

learning task adalah: 

1. Managing time, materials and self 
2. Listening and taking notes in class 
3. Answering teacher questions and participating in 

class activities 
4. Reading textbook and other materials 
5. Writing papers 
6. Preparing for and taking tests30 

 

                                                             
29 M.D Gall at all, “Tools For Learning”. (USA: Association for Supervision and 

Curriculum Development  1990), h. 17. 
30Ibid. 
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Sependapat dengan Gall, Devine (1987), mengungkapkan 

bahwa “study skills encompass a range of coordinated cognitive 

skills and processes that enhance the effectiveness and efficiency of 

student’s learning”.31 

Prayitno berpendapat bahwa,“ 

“Seorang siswa atau mahasiswa harus dapat menguasi 
seperangkat keterampilan belajar agar siswa atau 
mahasiswa tersebut dapat sukses dalam menjalani 
pembelajaran di sekolah (sukses dalam akademik) 
dengan menguasai materi yang dipelajari.”32 

 
Kemudian, Oemar Hamalik menyatakan bahwa, 

“Pengenalan terhadap kemampuan penguasaan pelajaran, 
keterampilan-keterampilan belajar dan bekerja akan 
membantu dalam mendiagnosis kesulitan belajar siswa, 
dapat memperkirakan hasil dan kemajuan belajar 
selanjutnya”.33 

 
Hal yang senada dengan Oemar Hamalik, Abu Bakar M. 

Luddin dalam buku Dasar-Dasar Konseling (2010) bahwa, 

“pengembangan sikap, kebiasaan dan keterampilan belajar secara 

optimal dapat menjadi bekal bagi program pelajaran lebih 

lanjut”.34Dengan ini maka keterampilan belajar perlu dioptimalkan 

agar mencapai tujuan belajar, yaitu meningkatkan hasil belajar. 

Menurut Prayitno,  

“Kesuksesan belajar siswa atau mahasiswa ditentukan 
oleh PTSDL, sebuah singkatan dari prasyarat penguasaan 
materi pelajaran, keterampilan belajar, sarana belajar, 

                                                             
31Maribeth.Loc. Cit. 
32Prayitno.Seri Latihan Keterampilan Belajar. (Jakarta: DIKTI 2002), h. 12. 
33 Oemar Hamalik. Proses Belajar Mengajar.(Jakarta: Bumi Aksara 2010),h. 103 
34 Abu Bakar M. Luddin. Dasar-Dasar Konseling.(Citapustaka Media Perintis, 

2010), h. 81. 
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keadaan diri pribadi, dan lingkungan belajar dan sosio-
emosional”.35 

 

Otis D. Froe dan Maurice A. Lee dalam buku “Cara Belajar 

yang Efisien” berpendapat bahwa, 

“Faktor-faktor untuk mencapai sukses dalam belajar 
adalah kemampuan mental atau kecerdasan, minat 
terhadap pelajaran, keterampilan belajar yang efektif dan 
yang terakhir adalah kesehatan mental dan fisik”.36 

The Liang Gie dalam bukunya “Cara Belajar yang Efisien”,  

“Keterampilan studi atau keterampilan belajar yaitu 
kemampuan yang merupakan perpaduan efektif dari 
berbagai sistem, metode dan tekhnik yang dipergunakan 
oleh mahasiswa untuk melakukan studi atau 
keterampilan belajar.”37 

 
Stella Cottrell dalam bukunya “The Study Skills Handbook”, 

menyatakan hal yang sama dengan The Liang Gie:  

Fine-tuning a skill involves developing personal qualities as 
well, such as: awareness, commitment, determination, 
perseverance, self-motovation, time management, posotove 
thinking. These qualities are also of key importance to 
successful study: the more obvious study skills, such as 
knowing how to write essays and use techniques to pass 
exams, are only part of the story”.38 

 
Bahwa untuk meningkatkan keterampilan melibatkan 

pengembangan kualitas pribadi yang baik, yaitu kesadaran, 

komitmen, penentuan, ketekunan, motivasi diri, manajemen waktu, 

dan berfikir positif. Kualitas-kualitas ini juga penting untuk 

kesuksesan belajar yaitu keterampilan belajar yang nyata, seperti 

                                                             
35Prayitno.“Pedoman AUM PTSDL”.(Jakarta: DIKTI 2008), hal. 6. 
36The Liang Gie.“Cara Belajar yang Efisien Jilid II”.(Yogyakarta: Liberty 

1995), h. 205. 
37Ibid, h. 270. 
38Cottrell, Loc Cit. 
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mengetahui bagaimana menulis karangan dan menggunakan teknik 

untuk menghadapi ujian, hal-hal ini merupakan bagian dari  

belajar. 

Farid Nasution mengungkapkan bahwa, keterampilan belajar 

merupakan salah satu faktor intern yang mempengaruhi hasilsiswa. 

Menurutnya, keterampilan belajar yang dimiliki siswa yaitu 

meliputi cara-cara yang berkaitan dengan: 

1) Mengikuti mata pelajaran,  
2) Mengerjakan tugas,  
3) Membaca buku,  
4) Menulis makalah,  
5) Belajar kelompok,  
6) Bempersiapkan ujian menindaklanjuti hasil ujian  
7) Mencari sumber belajar 
8) Kondisi pribadi siswa yang meliputi kesehatan, 

kecerdasan sikap, cita-cita dan hubungannya dengan 
orang lain. 39 

 
Jadi dapat disimpulkan bahwa keterampilan belajar 

merupakan faktor internal yang digunakan mencapai kesuksesan 

dalam belajar yang dalam pelaksanaannya perlu memadukan 

sistem, metode, dan teknik melakukan studi. Keterampilan belajar 

berfungsi untuk mendiagnosis kesulitan belajar siswa, 

memperkirakan hasil belajarnya, dan menetapkan langkah-langkah 

yang akan dilalui siswa saat melakukan aktivitas belajar. 

 
b. Komponen Keterampilan Belajar 

                                                             
39Farid Nasuiton. “Hubungan Metode Mengajar Dosen, Keterampilan Belajar, 

Sarana Belajar dan  Lingkungan Belajar dengan Prestasi Belajar Mahasiswa”, Jurnal 
Ilmu Pendidikan, Vol. 8 No. 1, Februari 2001, h. 39.  
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Menurut Hostrop dan Hermanson dan Prayitno yang dikutip 

oleh Muhammad Jufri, komponen keterampilan belajar meliputi:  

1) penyusunan program studi lengkap satu jenjang;  
2) menguatkan motivasi, sikap dan kebiasaan belajar;  
3) mengikuti pembelajaran/perkuliahan;  
4) membaca efektif;  
5) menyelesaikan tugas dan karya tulis;  
6) mendengarkan;  
7) mempersiapkan dan mengikuti ujian;  
8) belajar dari dan bersama orang lain;  
9) mengatur waktu belajar; dan  
10) berkonsentrasi.40 

IPBI dalam UpayaGuru Pembimbing Meningkatkan 

Keterampilan Belajar, kegiatan belajar dilakukan dengan 

menerapkan berbagai keterampilan belajar yang meliputi 

keterampilan dasar: 

1) Membaca; 
2) Menulis; 
3) Menghitung; 
4) Keterampilan mengikuti pelajaran di dalam kelas; 
5) Membuat catatan; 
6) Bertanya dan menjawab baik lisan maupun tulisan; 
7) Mengerjakan tugas; 
8) Membuat laporan; 
9) Menyusun makalah; 
10) Menyiapkan dan mengikuti ujian; 
11) Menindaklanjuti hasil mengerjakan tugas, ulangan 

atau ujian.41 

Kemudian Gie mengungkapkan bahwa keterampilan studi 

dapat dibedakan menjadi empat kelompok yang masing-masing 

mencakup: 

                                                             
40 Muhammad Jufri. “Efikasi Diri, Keterampilan Belajar dan Penyesuaian Diri 

Sebagai Prediktor Prestasi Akademik Mahasiswa Tahun Pertama”. EDUKASI.Vol. 1 
No. 2, Agustus 2000, h. 83. 

41Tity Hastuti.“Upaya Guru Pembimbing Meningkatkan Keterampilan Belajar 
Siswa”.Jurnal            Pembelajaran.Vol. 28 No. 02, Agustus 2005, h 148. 
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a. Keterampilan Pokok 
1) Keterampilan membaca buku 
2) Keterampilan menulis karangan 
3) Keterampilan menggunakan bahasa 

b. Keterampilan Akademik 
1) Keterampilan mengikuti kuliah 
2) Keterampilan mencatat bahan 
3) Keterampilan menggunakan perpustakaan 
4) Keterampilan menempuh ujian 

c. Keterampilan Pendukung 
1) Keterampilan melakukan konsentrasi 
2) Keterampilan menghafal pelajaran 
3) Keterampilan mengelola waktu belajar 
4) Keterampilan mengatur diri 

d. Keterampilan Khusus 
Banyak sekali macamnya, diantaranya: 
a) Keterampilan melakukan penelitian ilmiah 
b) Keterampilan berpikir kreatif42 

 
Komponen keterampilan belajar menurut Thomas and 

Rohwer (1986) dalam penelitiannya yang berjudul Use of Study 

Skills by Middles to High Ability Students at Different Levels of 

Schooling, 

a) Taking notes on assigned readings 
b) Taking notes when teacher emphasizes point in class 
c) Making up questions to guide reading 
d) Making charts, ghraps, or other picture to represent 

important ideas or events43 

Berikut bentuk keterampilan belajar siswa yang dirumuskan 

oleh Tity Hastuti berdasarkan AUM-PTSDL Format 2:44 

No Bentuk Aspek 
1 Kegiatan dan 

keterampilan belajar 
dalam kelas 

A. Mendengarkan uraian guru 
B. Mencatat dengan rapi 
C. Mengajukan pertanyaan 
D. Menanggapi gagasan teman 
E. Menjawab soal-soal 

                                                             
42 Gie, Op.cit., h. 271. 
43Gall, Op. Cit. h. 11. 
44Op.Cit.Tity,152 
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F. Menerangkan isi materi pelajaran 
G. Memperbaiki kekeliruan catatan 

2 Kegiatan dan 
keterampilan di luar 
kelas 

A. Mengelola waktu belajar 
B. Membuat ringkasan buku yang 

dibaca 
C. Mendiskusikan belajar dengan 

teman 
D. Konsentrasi belajar 
E. Mengulang pelajaran 
F. Membaca buku 
G. Les 
H. Menterjemahkan bahasa asing 

3 Keterampilan 
penunjang 

A. Keterampilan konsentrasi 
B. Keterampilan berkomunikasi 
C. Keterampilan bergaul 
D. Keterampilan berbicara 
E. Keterampilan meringkas bacaan 

 
Lima komponen keterampilan belajar menurut Stella Cottrell: 

1) Self-awareness and self evaluation 
2) Awareness of what is requires 
3) Methods, organization, strategies 
4) Confidence and permission 
5) Familiarity: practice and habit”45 

Self awareness and self evaluation.Kesadaran dan evalualuasi 

diri adalah pengetahuan tentang diri sendiri untuk siap dalam 

belajar. Selain itu, untuk meningkatkan keterampilan belajar, 

pertama kali pembelajar harus tahu dimana harus memulai belajar, 

pembelajar mengerti kekuatan dan kelemahannya, apa yang ingin 

didapatkan, apa yang bisa dijadikan modal untuk belajar dan apa 

saja penghambat dalam proses belajarnya. Stella Cottrell 

mengungkapkan cara untuk mengembangkan kesiapan diri dalam 

                                                             
45 Cottrell, Op.Cit, h. 30. 
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keterampilan belajar itu adalah kuesioner evaluasi diri, jurnal 

refleksi diri, diskusi kelompok, dan pembimbing dalam mengajar.46 

Awareness of what is required. Untuk mencapai tujuan dalam 

belajar, pembelajar harus tahu standar yang harus dicapai untuk 

memperoleh tujuan itu.Siswa harus mengerti isi kurikulum yang 

memuat isi dari tujuan pelajaran, siswa harus tahu apa yang harus 

ia tahu dan apa yang harus ia kuasai di akhir pelajaran, selanjutnya 

siswa harus memahami apa yang diajarkan oleh gurunya, jika tidak 

mengerti sebaiknya siswa bertanya.47 Contohnya dimana siswa 

SMK, jika seorang siswa ingin mencapai kesuksesan dalam 

belajarnya, langkah pertama yang harus mereka tempuh adalah, 

mengetahui apa yang telah ditetapkan oleh guru mereka dalam 

pelajaran yang diajarkannya. Langkah ke dua, siswa juga harus 

mengerti kurikulum yang di tetapkan oleh pemerintah.Oemar 

Hamalik menuliskan bahwa, “kurikulum adalah program 

pendidikan yang mengatur sistem pembelajaran sehingga 

mendorong perkembangan dan pertumbuhan siswa sesuai dengan 

tujuan pendidikan yang ditetapkan”.48Para siswa juga harus tahu 

berapa standar nilai / Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan sekolah.Jika mereka mampu memnuhi persyaratan-

                                                             
46Ibid 
47Ibid 
48Hamalik, Op. Cit, h. 65. 
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presyaratan yang dibutuhkan sehingga siswa mampu mencapai 

KKM, tidak mustahil bahwa siswa dapat mencapai tujuannya. 

Methods, organization, stategis.Metode, organisasi, strategi. 

Akan lebih mudah untuk belajar dan menghemat waktu jika sorang 

siswa mengerti metode belajar yang baik dan cocok untuk proses 

belajarnya. Dalam belajar dengan keterampilan, strategi dan 

praktek akan memudahkan proses belajarnya.49 

Confidence and permission.Percaya diri dan izin atau 

dukungan orang tua itu sangat dibutuhkan oleh seorang siswa 

untuk mencapai kesuksesan dalam belajarnya.Seorang siswa harus 

mengetahui bahwa dirinya berhak untuk belajar dan mencapai 

tujuannya.Hal ini tersirat di dalam Pasal 28 C Undang-Undang 

Dasar Negara Indonesia dan amandemennya yang berbunyi, 

“Setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan 

kebutuhan dasarnya, berhak mendapat pendidikan dan memperoleh 

manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya, 

demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan 

umat manusia”.50 

Familiararity: practice and habit. Semua keterampilan itu 

timbul dan berkembang melalui praktek dan kebiasaan. Kebiasaan 

belajar yang harus dikembangkan siswa untuk meningkatkan 

                                                             
49Cottrell, Loc. Cit. 
50 M. Bambang Pranowo, Multidimensi Ketahanan Nasional. (Jakarta: Pustaka 

Alvabet, 2010), h. 256. 



34 
 

keterampilan belajarnya yaitu: dapat menarik kesimpulan dari 

setiap proses belajar, mengetahui keterampilan pendukung yang 

harus ditingkatkannya, fokus dalam belajar, dan menggunakan 

keterampilan pendukung dalam setiap proses belajarnya. Cara 

belajar yang baik akan muncul dengan sendirinya jika dijadikan 

kebiasaan. Keterampilan belajar perlu dikembangkan khususnya 

pada siswa yang berada di tahun pertama pada sekolah lanjutannya, 

hal ini bertujuan agar siswa mampu mencapai tujuan belajarnya 

yaitu sukses dalam belajar dan dapat meningkatkan hasil dari 

proses belajarnya. 

B. Kerangka Berpikir 

Pendidikan merupakan kebututuhan yang penting bagi para manusia 

untuk menyesuaikan perkembangan dan tuntutan zaman.Di dalam era 

globalisasi yang seperti ini, sumber daya manusia diharapkan mampu 

bersaing dengan yang lainnya sehingga didapatkan sumber manusia yang 

unggul.Sementara itu, kewajiban utama seorang siswa adalah 

belajar.Belajar merupakan proses perubahan dari dalam diri manusia baik 

konkrit atau nonkonkrit yang berupa perubahan tingkah laku, sikap, 

kebiasaan, kecakapan, dan pengetahuan yang baru dimiliki setelah proses 

pembelajaran. Perubahan itu terjadi akibat adanya pengalaman, latihan 

yang diberikan secara terus menerus dan adanya rangsangan sehingga 

timbul suatu reaksi.Dengan belajar seorang siswa diharap dapat merubah 
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sikapnya, dari yang tidak baik menjadi baik, dari tidak bisa menjadi bisa 

dan dari tidak terampil menjadi terampil. 

Tuntutan belajar di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

mengharuskan siswa bersikap cepat dan cekatan untuk melaksanakan 

kegiatan belajar yang lebih terarah dan intensif dibandingkan dengan 

sewaktu siswa SMK masih duduk di kursi Sekolah Menengah Pertama 

(SMP). 

Siswa SMK dengan jurusan Akuntansi pada khususnya dituntut 

untuk lebih unggul dibandingkan dengan siswa-siswa jurusan lain, karena 

sifat mata pelajaran akuntansi yang kompleks dan menuntut siswa untuk 

lebih sering mencatat, mengikhtisarkan dan tentunya harus menghitung. 

Tugas untuk siswa jurusan akuntansi pun lebih banyak dan variatif 

bentuknya. Hal ini menuntut para siswa untuk belajar lebih efektif, praktis 

dan terampil demi mencapai keberhasilan proses belajarnya dan mencapai 

prestasi belajar. 

Keberhasilan proses belajar dapat diketahui melalui hasil belajar 

yang telah diukur, yang kemudian dinyatakan dalam bentuk nilai sebagai 

pencerminan hasil yang diperoleh seseorang dari proses belajar yang telah 

dilaluinya.Hasil belajar merupakan gambaran yang dicapai siswa ketika 

mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Untuk mencapai keberhasilan proses belajar yang dicerminkan dengan 

dicapainya hasil belajar, seorang siswa harus optimal dalam melaksanakan 
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proses belajarnya. Kemampuan belajar optimal dapat diwujudkan dengan 

cara penguasaan berbagai keterampilan belajar. 

Keterampilan belajar merupakan faktor internal yang digunakan 

untuk mencapai kesuksesan dalam belajar yang dalam pelaksanaannya 

perlu memadukan sistem, metode, dan teknik melakukan belajar yang 

baik. Keterampilan belajar berfungsi untuk mendiagnosis kesulitan belajar 

siswa, memperkirakan hasil belajarnya, dan menetapkan langkah-langkah 

yang akan dilalui siswa saat melakukan aktivitas belajar. Pengembangan 

keterampilan belajar diarahkan untuk pemantapan penguasaan materi 

pelajaran, pada khususnya siswa SMK jurusan Akuntansi tahun pertama 

atau kelas X. Hal ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan dampak 

positif terhadap kesuksesan belajar siswa pada tahun bersangkutan dan 

tahun-tahun berikutnya.  
Adapun indikator keterampilan belajar untuk siswa yaitu siswa 

diharapkan mampu mencapai hasil belajar dengan memenuhi persyaratan-

persyaratan sebagai berikut: mendengarkan dan membuat catatan saat 

belajar; mengatur waktu belajar; mengerjakan tugas dan karya tulis; 

mempersiapkan dan mengikuti ujian; mengikuti proses belajar mata 

pelajaran; belajar kelompok dan berkonsentrasi. Jika seorang siswa 

mampu memenuhi semua indikator ini, maka dipercaya siswa tersebut 

akan mengalami peningkatan hasil belajar dalam proses belajar yang 

dilakukannya. 
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C. Hasil Penelitian Terdahulu 

 Hasil penelitian ini juga didukung dengan penelitian-penelitian 

terdahulu lainnya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh H.M Farid untuk 

thesisnya yang berjudul Hubungan Metode Mengajar Dosen, Keterampilan 

Belajar, Sarana Belajar, dan Lingkungan Belajar dengan Prestasi Belajar 

Mahasiswa. Penelitian H.M Farid menunjukkan hasil bahwa besarnya rxy 

keterampilan belajar dengan hasil belajar sebesar 0,208 dan Koefisien 

Determinan variabel Keterampilan Belajar terhadap Prestasi Belajar 

Mahasiswa hanya sebesar 3,274 % , sedangkan sisanya yaitu 96,726% 

dipengaruhi oleh faktor lain.51 

 Kemudian didukung lebih lanjut oleh hasil penelitian Muhammad 

Jufri, thesisnya yang berjudul Efikasi Diri, Keterampilan Belajar, dan 

Penyesuaian Diri Sebagai Prediktor Prestasi Akademik Mahasiswa Tahun 

Pertama. Penelitian Muhammad Jufri ini dapatmembuktikan hipotesis 

adanya korelasi positif antara kecenderungan penguasaan keterampilan 

belajar tinggi dengan prestasi akademik. Semakin tinggi kecenderungan 

penguasaan keterampilan belajar, semakin besar pula kecenderungannya 

memperoleh prestasi akademik yang tinggi. Peneliitian dari M. Jufri ini 

pun memperlihatkan rxy keterampilan belajar dengan prestasi belajar 

sebesar 0,134 dan KD untuk variabel Keterampilan Belajar sebesar 1,01 % 

dan sisanya yaitu 98,99% dipengaruhi oleh faktor lainnya.52 

 

                                                             
51Farid Nasution, Loc.cit. 
52Muhamad Jufri, Loc. cit. 
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D. Perumusan Hipotesis 

Berdasarkan deskripsi teoritis dan kerangka berpikir di atas, maka 

rumusan hipotesis yang diajukan adalah: “Terdapat hubungan antara 

keterampilan belajar dengan hasil belajar siswa”. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan tentang 

Keterampilan Belajar dan hubungannya dengan Hasil Belajar para siswa di 

sekolah berdasarkan data yang shahih, valid, benar dan dapat dipercaya 

dengan pembuktian secara empiris tentang hubungan antara Keterampilan 

Belajar dengan Hasil Belajar. 

 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian ini berlangsung pada bulan Desember 2011 

sampai Mei 2012. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 50 Jalan 

Cipinang Muara, Jakarta Timur. Alasan pemilihan tempat ini dikarenakan 

sekolah ini merupakan Sekolah Standar Nasional dan termasuk sekolah 

unggulan yang sedang dalam proses peningkatan hasil belajar akademik 

siswa-siswanya sehingga diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

membantu pihak sekolah, khususnya para siswa untuk menerapkan dan 

meningkatkan keterampilan belajarnya guna meningkatkan hasil belajar 

mereka. 

Waktu penelitian dilaksanakan selama tiga bulan terhitunga dari 

Bulan Maret sampai Bulan Mei 2012. 
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C. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survey dengan pendekatan korelasional. Metode ini merupakan 

suatu metode yang datanya diperoleh dari responden dengan kuesioner dan 

berdasarkan data yang telah ada sebelumnya. Sedangkan alasan 

digunakannya pendekatan korelasional adalah untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan antara variable yang diteliti.1 

 
D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Berpandangan dari pendapat Kerlinger, “penelitian survey adalah 

penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data 

yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi 

tersebut”.2 Sedangkan untuk penentuan jumlah sampel, didasarkan pada 

tabel penentuan jumlah sampel yang dikembangkan oleh Isaac dan 

Michael dengan mengambil tingkat kesalahan sebesar 5% dari populasi 

terjangkaunya”.3 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Negeri 50 

Jakarta Timur, sedangkan populasi terjangkaunya adalah siswa SMK 

Negeri 50 Jakarta Timur kelas X Ak 1 dan X Ak 2, Jurusan Akuntansi 

tahun ajaran 2011-2012 sebanyak 80 siswa dengan sampel yang diambil 

sebanyak 65 siswa. Kelas X dipilih karena keterampilan belajar pada 

                                                             
1Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),h. 247. 
2Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi Dengan Metode R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 7  
3 Sugiyono, Op.Cit., h. 99. 
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pelajaran akuntansi belum sepenuhnya dikuasai oleh siswa yang baru 

masuk SMK khususnya jurusan akuntansi.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah “Simple 

random sampling” karena pengambilan sampel anggota populasi 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu”.4 Karena dengan menggunakan simple random sampling 

semua populasi memiliki kesempatan yang sama. 

 
E. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini meneliti dua variabel, yaitu Keterampilan Belajar 

(variabel X) dengan Hasil Belajar Siswa Akuntansi (variabel Y). 

Penelitian ini menggunakan data primer untuk variabel X yang diolah 

berdasarkan kuesioner yang disebar ke siswa kelas X jurusan Akuntansi 

SMK Negeri 50 Jakarta Timur dan data sekunder untuk variabel Y, yang 

merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik 

oleh pihak pengumpul data primer atau pihak lain dan yang akan 

digunakan oleh peneliti untuk proses lebih lanjut. 

 
1. Hasil Belajar Siswa Akuntansi Keuangan (Variable Y) 

a. Definisi Konseptual 

Hasil belajar mata pelajaran akuntansi keuangan adalah 

gambaran kemampuan pelajaran akuntansi yang menunjukkan 

ranah kognitif meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisa, 

                                                             
4 Sugiyono, Op. Cit., h. 93.  
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sistesis dan evaluasi terhadap materi pelajaran akuntansi yang 

dapat diketahui lewat tes dan dinyatakan dalam bentuk nilai/skor.  

 
b. Definisi Operasional 

Hasil belajar siswa merupakan salah satu obyek 

pengukuran dalam bidang pendidikan. Hasil belajar atau prestasi 

diukur dengan menggunakan tes.5 Hasil belajar mata pelajaran 

akuntansi keuangan merupakan data sekunder yang datanya 

diambil dari rata-rata nilai ulangan harian ke 1 dan ke 2 mata 

pelajaran akuntansi keuangan semester genap tahun ajaran 2011-

2012. 

 
2. Keterampilan Belajar 

a. Definisi Konseptual 

Keterampilan belajar merupakan faktor internal yang 

digunakan mencapai kesuksesan dalam belajar yang dalam 

pelaksanaannya perlu memadukan sistem, metode, dan teknik 

melakukan studi. Keterampilan belajar berfungsi untuk 

mendiagnosis kesulitan belajar siswa, memperkirakan hasil 

belajarnya, dan menetapkan langkah-langkah yang akan dilalui 

siswa saat melakukan aktivitas belajar. 

 

 

                                                             
5Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan (Jakarta: 

Grasindo, 2008), h. 4.  
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b. Definisi Operasional 

Belajar dengan menerapkan keterampilan belajar 

merupakan cara belajar yang menggunakan kemampuan motorik 

untuk menciptakan pembelajaran yang optimal dan perencaan yang 

efektif.  Komponen atau langkah-langkah keterampilan belajar 

yaitu  mendengarkan dan membuat catatan saat belajar; mengatur 

waktu belajar; mengerjakan tugas dan karya tulis; mempersiapkan 

dan mengikuti ujian; mengikuti proses belajar mata pelajaran; 

belajar kelompok dan berkonsentrasi. 

Penerapan keterampilan belajar dalam kegiatan belajar 

siswa akan memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran akuntansi siswa yang diukur dengan 

menggunakan kuesioner skala Likert. Skala Likert ialah skala yang 

dapat dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala atau 

fenomena pendidikan.6 

 
c. Kisi-Kisi Instrumen 

Kisi-kisi instrumen untuk mengukur penerapan 

keterampilan belajar memberikan gambaran seberapa besar 

instrumen  ini mencerminkan indikator-indikator variabel 

keterampilan belajar seperti tertera dalam tabel III.1. 

 

                                                             
6Djaali, Op. Cit.,  h. 28. 
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Tabel III.1 

Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Belajar 

No Indikator 
No Butir 

Pra Uji Coba 
No 

Butir 
(Drop) 

No Butir 
Penelitian 

Fav Unfav Fav Unfav 
1 Mendengarkan Dan 

Membuat Catatan Saat 
Belajar 

25, 42, 
52,63,69

,20 

30,48,6
0,77 

30 14, 20, 
28, 36, 
46, 50 

33,43,
57 

2 Mengatur waktu belajar 23,40,53
, 58,74 

5,35,66 35 18,27,3
7,41,54 

4,48 

3 Menjawab pertanyaan guru 
dan berpartisipasi dalam 
aktivitas belajar di kelas 

9,15,39, 
54,59 

14,34, 
49,55 

14,34 7,12,26
,  38,42 

34,39 

4 Mengerjakan Tugas dan 
Karya Tulis 

17,56 37,43,6
1,62 

56,43 16 
 

25,44,
45 

5 Mempersiapkan dan 
Mengikuti Ujian 

2,6,7,13, 
41,67,73 

27,36, 
51,70, 

78 

41,67, 
36,51,7

0,78 

2,5,6, 
11, 53 

21 

6 Mengikuti proses belajar 
mata pelajaran 

1,22,29, 
38,75 

19,28, 
45,46,4

7,50 

38 1,17,23
,55 

15,22,
30,  

31,32,
35 

7 Belajar kelompok 3,4,16,3
1,32,68 

8,26,33 4,31,8,
26,33 

3,13,24
,  49 

- 

8 Berkonsentrasi 10,12,24
,44,65, 

76,79,80 

11,18, 
21,57,6
3,71,72 

79,18,2
1,63 

8,10,19
,29,47,
56, 58 

9,40, 
51,52 

 

Data untuk mengisi kuesioner dengan model skala Likert 

dalam instrument penelitian, telah disediakan alternatif jawaban 

dari butir pertanyaan-pertanyaan. Responden dapat memilih satu 

jawaban yang sesuai dan setiap item jawaban bernilai 1 sampai 5 

sesuai dengan jawaban. Seperti tampak dalam tabel berikut: 
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Tabel III.2 

Skala Penilaian Keterampilan Belajar 

No. Kategori Jawaban 
Bobot Skor 

Positif Negatif 

1. Betul Sekali (BS) 5 1 

2. Betul (B) 4 2 

3. Ragu-Ragu (RR) 3 3 

4. Tidak Betul (TB) 2 4 

5. Sangat Tidak Betul (STB) 1 5 

  

d. Validitas Instrumen 

1) Uji Validitas 

Instrumen keterampilan belajar yang diuji coba dianalisis 

dengan tujuan untuk memilih butir-butir yang valid. Analisis 

instrument tersebut memberikan informasi butir-butir yang dijawab 

melalui penilaian yang tidak jauh berbeda dengan kebanyakan 

siswa SMK di Jakarta Timur. Serta menginformasikan butir-butir 

mana saja dari butir-butir yang disediakan dapat mewakili atau 

terkelompok dalam indikator dari variabel yang diukur. 

Proses validitas dilakukan dengan menganalisis data hasil 

uji coba instrumen yaitu validitas butir dengan skor total 

instrument. Rumus yang digunakan untuk uji validitas yaitu:7 

                                                             
7 Djaali, Op. Cit., h. 86. 
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ఈݎ =  
∑ ௜ܺ .ܺ௧
ඥݔ௜మ ௧మݔ.

 

Keterangan: 

 ఈ= Koefisien korelasi antara skor butir dengan skor totalݎ 

௜ܺ= Jumlah kuadrat deviasi skor dari ௜ܺ 

  Xt = Jumlah kuadrat skor Xt 

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah 

rtabel = 0,361. Jika rhitung > rtabel, maka butir pernyataan dianggap 

valid sedangkan rhitung <  rtabel, maka butir pernyataan dinyatakan 

tidak valid dan di drop atau tidak digunakan. Hasil instrumen ini 

diujicobakan kepada 30 responden yaitu siswa Jurusan 

Administrasi Perkantoran kelas X  SMK N 50 Jakarta Timur 

dengan jumlah butir pernyataan sebanyak 80 butir. Setelah 

dilakukan uji coba, hasil butir yang valid adalah 58 butir karena 

rkriteria di atas 0,361, sedangkan 22  pernyataan dinyatakan drop 

karena rkriteria di bawah 0,361. 

Valid tidaknya suatu butir ditentukan oleh perbandingan 

antara rhitung dengan rtabel. Jika rhitung  >  rtabel, maka butir tersebut 

dinyatakan valid, sebaliknya jika rhitung lebih rendah atau sama 

dengan rtabel maka butir tersebut dinyatakan tidak valid, yang 

kemudian butir pertanyaan tersebut tidak digunakan atau drop. 
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2) Reliabilitas 

Koefisien reliabilitas instrument digunakan untuk melihat 

koefisien reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan “alpha 

cronbach” yaitu sebagai berikut: 

௜ݎ = ฬ
k

݇ − 1ฬ
ቈ1 −  

∑ S୧
S୧ଶ

቉ 

Keterangan:  

ri  = Reliabilitas instrument 

k  = Banyak butir pernyataan yang valid 

∑ ௜ܵ
ଶ = Jumlah varians butir 

௜ܵ
ଶ  = Varians total 

S௜ଶ =  ෍ ௜ܺ
ଶ.

(∑ ௜ܺ
ଶ)

݊  

Dari hasil uji coba nilai reliabilitas menunjukkan bahwa tingkat 

reliabilitas instrumen Keterampilan Belajar dengan Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Akuntansi menunjukkan 0,95. 

 
F. Konstelasi Hubungan Antar Variabel 

Konstelasi hubungan antara variabel digunakan untuk memberikan 

arah gambaran dari penelitian yang sesuai dengan hipotesis yang diajukan. 

 

Keterangan: 

Variabel X = Variabel bebas, yaitu siswa yang menerapkan 

keterampilan  belajar. 

Variabel X Variabel Y 
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Variabel Y  = Variabel terikat, yaitu hasil belajar siswa 

akuntansi. 

   =Arah Hubungan 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji regresi dan korelasi 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Mencari Persamaan Regresi 

Perumusan regresi yang digunakan adalah persamaan regresi 

linier sederhana, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kedua variabel penelitian.8 

Ŷ = ܽ + ܾܺ 
Keterangan: 

X  = Variabel bebas 

  = Variabel terikat yang diramalkan 

ܽ  = Bilangan konstan 

ܾ     = Koefisien arah regresi linear 

Dimana koefisien a dan b dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:9 

ܽ =  
(∑ܻ)(∑ܺଶ) −  (∑ܺ)(∑ܻܺ)

݊.∑ܺଶ − (∑ܺ)ଶ  

ܾ =  
݊.∑ܻܺ −  (∑ܺ)(∑ܻ)
݊.∑ܺଶ −  (∑ܺ)ଶ  

                                                             
8 Sugiyono. Statistika Untuk Penelitian. (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 261.  
9 Ibid., h. 262. 
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Keterangan: 

∑ܺ  = Jumlah skor dalam sebaran X 

∑ܻ  = Jumlah skor dalam sebaran Y 

∑ܻܺ       = Jumlah skor X dan skor Y yang berpasangan 

∑ܺଶ   = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X 

݊    = Jumlah responden 

 
2. Uji Persyaratan Analisis 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji normalitas galat 

taksiran regresi Y dan X dengan uji Liliefors pada taraf signifikansi ߙ 

= 0,005. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 10 

Lo = [F (Z୧)−  S (Z୧)] 

Keterangan: 

   Lo   = Harga mutlak terbesar 

F (ܼ௜)  = Peluang angka baku 

ܵ(ܼ௜)     =Proporsi angka baku 

Hipotesis statistic: 

Ho   : Data berdistribusi normal 

Ha   : Data berdistribusi tidak normal 

Kriteria pengujian: 

Jika Ltabel > LHitung  maka Ho diterima berarti galat taksiran regresi Y 

atas X berdistribusi normal. 

 
                                                             

10Ibid, h. 466.  
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3. Uji Hipotesis 

a. Uji Keberartian Regresi 

Uji keberartian regresi digunakan untuk mengetahui berarti atau 

tidaknya hubungan antara variabel X dengan variabel Y, yang 

dibentuk melalui uji persamaan regresi. Perhitungan signifikansi 

regresi ialah sebagai berikut:11 

ு௜௧௨௡௚ܨ =  
ܵଶ݃݁ݎ
ܵଶݏ݁ݎ  

 Ftabel dicari dengan menggunakan dk pembilang dan dk 

penyebut (n-2) pada taraf signifikansi α = 0,05. 

Hipotesis statistik: 

Ho : Koefisien arah regresi tidak berarti 

Ha : Koefisien arah regresi berarti 

Kriteria pengujian: 

Ho diterima, jika Fhitung < Ftabel maka regresi tidak berarti. 

Ha diterima, jika Fhitung > Ftabel maka regresi berarti. 

 

Untuk mengetahui signifikansi persamaan regresi di atas 

digunakan daftar analisis varians (ANAVA) bersama dengan 

pengujian kelinieran regresi.12 

  
 

 

                                                             
11Ibid, h. 238.  
12 Ibid., h. 266. 
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Tabel III.3 

Tabel Analisis Varians (Anava) Regresi Linear Sederhana 

 
Sumber 
Variasi Dk JK KT F 

Total n ෍ܻଶ ෍ܻଶ  

Koefisien a 
 
Regresi (b|a) 
 
Sisa 

1 
 
1 
 
n-2 

JK (a) 
 
JK (b|a) 
 
JK (S) 

JK (a) 
 
ܵோ௘௚ଶ =  (ܽ|ܾ) ܭܬ

 

ܵ௦௜௦ଶ =  
(ܵ) ܭܬ
݊ − 2  

ܵ௥௘௚ଶ

ܵ௦௜௦ଶ
 

Tuna Cocok 
 
 
Galat 
 

k – 2 
 
 
n – k 
 

JK (TC) 
 
 
JK (G) 
 

்ܵ஼ଶ =  
(ܥܶ) ܭܬ
݇ − 2  

 

ܵீଶ =  
(ܩ) ܭܬ
݊ − ݇  

 

்ܵ஼ଶ

ܵீଶ
 

 

b. Uji Lineritas Regresi 

Uji linearitas ini dilakukan untuk mengetahui hubungan 

linear antara variabel X dan variabel Y. Rumus yang digunakan 

sebagai berikut:13 

(ܶ) ܭܬ =  ෍ܻଶ 

(ܣ) ܭܬ =  
(∑ܻ)ଶ

݊
 

(ܽ|ܾ) ܭܬ   = ܾ ቊ෍ܻܺ −  
(∑ܺ)(∑ܻ)

݊
ቋ 

                  =  
[݊ ∑ܻܺ −  (∑ܺ)(∑ܻ)]ଶ

݊ [݊ ∑ܺଶ −  (∑ܺ)ଶ]  

(ܵ) ܭܬ = (ܶ) ܭܬ  − (ܽ) ܭܬ  −  (ܽ|ܾ) ܭܬ 

                                                             
13Sugiyono. Statistika Untuk Penelitian. Op.Cit., h. 265. 
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(ܥܶ) ܭܬ =  ෍ܻଶ −  
(∑ܻ)ଶ

݊௜௑೔

 

(ܩ) ܭܬ = (ܵ) ܭܬ  −  (ܥܶ) ܭܬ 

  Keterangan: 

JK (T)  = Jumlah kuadrat total 
JK (a)  = Jumlah kuadrat koefisien a 
JK (b|a)  = Jumlah Kuadrat Regresi (b|a) 
JK (S)  = Jumlah kuadrat sisa 
JK (TC) = Jumlah kuadrat tuna cocok 
JK (G)  = Jumlah kuadrat galat14 
Hipotesis penelitian: 
Ho : Bentuk regresi linier 
Hi : Bentuk regresi tidak linier 
Kriteria pengujian: 
Ho diterima, jika Fhitung < Ftabel maka regresi linear. 

Hi ditolak, jika Fhitung > Ftabel maka regresi tidak linear. 
 

c. Uji Koefisien Korelasi 
Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui hubungan 

antara kedua variabel penelitian dan besar kecilnya hubungan 

tersebut. Sesuai dengan data yang telah tersedia, maka untuk 

mencari koefisien korelasi antara kedua variabel digunakan dengan 

rumus statistik korelasi Product Moment dari Pearson, sebagai 

berikut:15 

௫௬ݎ =  
݊ (∑ܻܺ) −  (∑ܺ)(∑ܻ)

ඥ{݊.∑ܺଶ − (∑ܺ)ଶ}{݊.∑ܻଶ −  (∑ܻ)ଶ}
 

Keterangan: 

rxy  = Koefisien korelasi antar variabel X dan Y 

                                                             
14Sugiyono, Op. Cit h. 265.  
15Sugiyono. Metode Penelitian Administrasi. Op. Cit., h. 212.  
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X  = Keterampilan belajar siswa akuntansi  

Y  = Hasil belajar siswa akuntansi 

n  = Banyaknya pasangan variabel dari sampel 

Hipotesis penelitian: 

Ho : r = 0, berarti tidak terdapat hubungan antara variabel X 

dan Y 

Ha : r < 0, berarti terdapat hubungan yang negative antara 

variabel X dan Y 

Kriteria pengujian: 

Ho diterima, jika rxy = 0 

Ha ditolak, jika rxy < 0 

4. Uji Keberartian Koefisien Korelasi 

Uji ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

variabel X dan variabel Y terdapat hubungan yang signifikan atau 

tidak. Untuk pengujian keberartian hubungan antara variabel X dan Y 

digunakan rumus statistik t (uji-t) dengan rumus:16 

௛௜௧௨௡௚ݐ =  
݊√ ݎ − 2
√1 − ଶݎ

 

  Keterangan: 

  thitung  = skor signifikan  koefisien korelasi 
  r  = koefisien korelasi product moment 

n = banyaknya pasangan variabel dari sampel yang  
diambil  

                                                             
16Sugiyono. Metode Penelitian Administrasi., OpCit, h. 214.  
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Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara 

kedua variabel tersebut, maka terlebih dahulu harus dicari harga t 

pada tabel nilai dengan melihat berapa derajat kebebasan (dk) dan 

taraf signifikan satu arah yang sudah ditentukan dengan tingkat 

kepercayaan sebesar 95% dan resiko kesalahan secara statistik 

dinyatakan dengan α =0,005. 

  Hipotesis penelitian: 

Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan 

Ha : Terdapat hubungan yang signifikan 

Kriteria pengujian: 

Ho ditolak, jika thitung > ttabel 

Ha diterima, jika thitung < ttabel 

 
5. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat persentasi 

ketergantungan variabel Y terhadap variabel X dan dapat diketahui 

dengan menentukan seberapa besar kontribusi variabel X terhadap 

perubahan variabel , dengan menggunakan rumus koefisien 

determinasi:17      ܦܭ =  %100 ݔ௫௬ଶݎ 

Keterangan: 
KD  : Koefisien determinasi 
 ௫௬ଶ     : Koefisien korelasi produk momentݎ
Hipotesis penelitian: 

Ho    0 = ߩ 
Ha   0 < ߩ 

                                                             
17Riduan. Op. Cit., h. 126.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Variabel yang ada dalam penelitian ini ada dua variabel, yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yaitu yang mempengaruhi 

dilambangkan dengan X, dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah 

keterampilan belajar siswa. Sedangkan untuk variabel terikatnya yaitu 

variabel yang mempengaruhi dilambangkan dengan Y, dalam penelitian ini 

variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi. 

1. Data Keterampilan Belajar 

Data Keterampilan Belajar (variabel X) diperoleh melalui pengisian 

instrumen berupa kuesioner yang diisi oleh 65 siswa kelas 10 angkatan 

tahun 2011 Jurusan Akuntansi Keuangan SMK N 50 Jakarta sebagai 

responden. Dari data yang dikumpulkan diperoleh nilai terendah 104, nilai 

rata-rata sebesar 202.98, varians (ܵଶ) sebesar 42.56 dan simpangan baku / 

standar deviasi (S/SD) sebesar 6.52. 

Distribusi frekuensi data keterampilan belajar dapat dilihat pada 

tabel IV.1. Dimana rentang kelas 158 dan banyak kelas 7 dengan 

perhitungan 1 + 3.3 log 65 serta panjang kelas interval adalah 23. Dengan 

batas nyata satuan, batas bawah sama dengan ujung bawah dikurangi 0.5 

dan batas atas sama dengan ujung atas ditambah 0.5. Frekuensi relatif 

terbesar berada pada kelas kelima yaitu pada rentang 196 – 218. Frekuensi 
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relatif terendah berada pada kelas kedua pada rentang 127 – 149 sebesar 

0.00%. Artinya, dari ke 65 sampel hanya 0% siswa yang mampu 

mengatasi keterampilan belajar pada rentang 127 – 149. 

Tabel IV.1 
Daftar Distribusi Frekuensi Variabel X (Keterampilan Belajar) 

Sumber: Data skor keterampilan belajar siswa kelas X Akuntansi yang diolah 
tahun 2012. 

Dari tabel distribusi variabel X di atas, maka dapat dibuat grafik 

histogram keterampilan belajar, sebagai berikut: 

Gambar IV.1 

 

Grafik Histogram Variabel X (Keterampilan Belajar) 

No Kelas Interval Batas Kelas Frekuensi Frekuensi 
Relatif (%) 

1 104-126 103.5 - 126.5 1 1,54 

2 127-149 126.5 - 149.5 0 0,00 

3 150-172 149.5 - 172.5 5 7,69 

4 173-195 172.5-195.5 14 21,54 

5 196-218 195.5 - 218.5 32 49,23 

6 219-241 218,5 - 241.5 8 12,31 

7 242-264 241.5 - 264.5 5 7,69 
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Berdasarkan gambar histogram di atas terlihat bahwa frekuensi 

tertinggi berada pada kelas ke 5 dengan batas nyata 196 – 218 sedangkan 

frekuensi terendah berada pada kelas kedua dengan batas nyata 127 – 149. 

2. Data Hasil Belajar 

Data Hasil Belajar siswa (variabel Y) diperoleh dari data nilai yang 

dibuat oleh Guru Mata Pelajaran Akuntansi Keuangan semester genap 

2011 – 2012 pada standar kompetensi Memproses Buku Besar dan 

Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa dengan mengambil 65 

responden. Dari data penelitian yang dikumpulkan diperoleh nilai terendah 

75 dan nilai tertinggi 100. Nilai rata-rata sebesar 87.23 dan varians (Sଶ) 

sebesar 47.27 serta standar deviasi (SD) sebesar 6.88. 

Distribusi frekuensi data hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 

IV.2 di bawah ini. Dimana rentang nilai Y adalah 25 dan banyak kelas 

interval adalah 7 serta panjang kelas 4. 

Tabel IV.2 
Daftar Distribusi Frekuensi Variabel Y (Hasil Belajar) 

 
No Kelas Interval Batas Kelas Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 

1 75-78 74.5 - 78.5 9 13,85 

2 79-82 78.5 - 82.5 9 13,85 

3 83-86 82.5 - 86.5 13 20,00 

4 87-90 86.5 - 90.5 13 20,00 

5 91-94 90.5 - 94.5 11 16,92 

6 95-98 94.5 - 98.5 6 9,23 

7 99-102 98.5 - 102.5 4 6,15 

Sumber: Data Hasil Belajar siswa kelas X Akuntansi yang diolah tahun 2012. 
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel Y (Hasil Belajar) di 

atas dapat dilihat banyaknya kelas interval sebanyak 7 kelas dan panjang 

kelas adalah 4. Untuk batas nyata satuan, batas bawah sama dengan ujung 

bawah dikurangi 0.5 dan batas atas sama dengan ujung atas ditambah 0.5. 

Frekuensi relatif terbesar berada pada kelas ketiga dan keempat yaitu pada 

rentang 83 – 86 dan 87 – 90 sebesar 20%. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar Hasil Belajar siswa terjadi pada rentang 83 – 86 dan 87 – 

90. Frekuensi relatif terendah berada pada kelas ketujuh sebesar 6.15%. 

Artinya dari ke 65 sampel hanya ada 6.15% siswa yang mampu mencapai 

rentang 99 – 102. Dari tabel distribusi variabel Y di atas, maka dapat 

dibuat grafik histogram hasil belajar sebagai berikut: 

 
Gambar IV.2 

 

   Grafik Histogram Variabel Y (Hasil Belajar) 

 
Berdasarkan gambar histogram di atas terlihat bahwa frekuensi 

tertinggi berada pada kelas ketiga yaitu pada batas nyata 84.5 – 88.5. 
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Sedangkan frekuensi terendah berada pada kelas pertama dengan batas 

nyata 72.5 – 76.5.  

B. Analisis Data 

Uji normalitas galat taksiran Y atas X dilakukan untuk mengetahui 

apakah galat taksiran Y atas X berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 

normalitas galat taksiran regresi Y atas X dilakukan dengan uji liliefors pada 

taraf signifikan α = 0.05 untuk sampel sebanyak 65 siswa dengan kriteria 

pengujian data berdistribusi normal, apabila L hitung (Lo) < L tabel (Lt) dan 

jika sebaliknya maka galat taksiran regresi Y atas X tidak berdistribusi 

normal. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji liliefors dapat disimpulkan bahwa 

galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan hasil perhitungan Lo = 0.051 sedangkan nilai Lt = 0.1099 

yang artinya Lo < Lt (Perhitungan pada lampiran 15 hal 104 ). 

C. Uji Hipotesis  

Persamaan regresi yang digunakan adalah regresi linier sederhana yang 

bertujuan untuk mengetahui sampai sejauh mana Keterampilan Belajar 

mempunyai hubungan fungsional dengan Hasil Belajar. Hubungan yang 

didapat pada umumnya dinyatakan dalam bentuk persamaan matematik. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi linear Y෡= 70.12 + 

0.084X (perhitungan lihat pada lamp 11 hal 93). Berdasarkan gambar IV.3 

terlihat bahwa regresi berbentuk linear, dimana a= 70.12 dan b=0.84 maka 
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dapat dikatakan bahwa setiap kenaikan satu skor X akan menaikan nilai Y 

sebesar 0.84 pada konstanta 70,12. 

 
Gambar IV.3 

 

Grafik Persamaan Regresi 
  

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui berarti tidaknya hubungan 

antara variabel X dan variabel Y yang telah dibentuk melalui persamaan 

regresi linier sederhana. Kriteria pengujian yaitu terima H0 jika Fh (b/a) < Ft 

dan tolak H0 jika Fh (b/a) > Ft, dimana H0 adalah model regresi tidak berarti. 

Dicari pada tabel berdistribusi F dengan menggunakan dk pembilang 1 dan dk 

penyebut (n-2) = 65-2 = 63 pada taraf signifikansi α = 0,05. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji keberartian regresi, diperoleh nilai Fh (b/a) > Ft yaitu 6,94 > 

2,94 berarti H0 ditolak (perhitungan lihat lampiran 16 hal 106). Kesimpulan 

dari perhitungan ini adalah model persamaan regresi ෠ܻ= 70.12 + 0.084X 

adalah berarti. 
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Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi yang 

telah didapat melalui persamaan regresi linier sederhana tersebut benar-benar 

bersifat linier. Pengujian ini juga bisa dilihat dengan menggunakan tabel 

ANAVA. 

Kriteria pengujian, terima H0 jika Fh (TC) < Ft dan tolak H0 jika Fh 

(TC) > Ft dimana H0 adalah model regresi linier dan Hi adalah model regresi 

non linier. Dicari pada tabel distribusi F dengan menggunakan dk pembilang 

48-2 = 46 dan dk penyebut 65-48 = 17 pada taraf signifikan α = 0,05. Hasil 

perhitungan menunjukkan nilai Fh (TC) 1,02 < Ft 2,09 ini berarti H0 diterima 

sehingga dapat diartikan bahwa model regresi dan persamaan Y෡= 70.12 + 

0.084X merupakan model regresi linier (perhitungan lihat lamp 18 hal 109). 

Selanjutnya dilakukan uji keberartian (signifikansi) dan linier 

menggunakan tabel ANAVA sebagai berikut: 

 
Tabel IV.3  

Hasil Perhitungan ANAVA  

Uji Keberartian dan Kelinieran Regresi 

SumberVar
iasi Dk JK KT F Ft Ket 

Total 65 228760 228760    
Koefisien a 1 494598,46 494598,46    
Regresi (b|a) 1 1 300,4 6,94 2,49 Fh > Ft 

Sisa 65-2 2725,14 43,26    
Tuna Cocok 48 - 2 2001,74 43,52 1,02 2,09 Fh < Ft 

Galat 65 - 48 723,70 42,57    
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Penentuan koefisien korelasi bertujuan untuk mengetahui besar 

kecilnya hubungan antara variabel X dengan variabel Y. Perhitungan 

koefisien korelasi ini menggunakan rumus koefisien korelasi product moment 

dari Pearson. Dari hasil perhitungan diperoleh perhitungan diperoleh rxy =

0,32 dengan taraf signifikan α = 0,05 dari sampel sebanyak 65 siswa 

sehingga dapat disimpulkan bahwa rxy = 0,32 > 0 maka dapat disimpulkan 

bahwa antara variabel X dengan variabel Y terdapat hubungan positif 

(perhitungan lihat lampiran 20 hal 111). 

Untuk mengetahui keberartian hubungan antara variabel X dengan 

variabel Y dengan menggunakan uji t pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 

n-2. Kriteria pengujiannya adalah terima H0 jika th<  ttmaka korelasi yang 

terjadi tidak mempunyai arti dan tolak H0 jika th>  ttmaka korelasi yang 

terjadi berarti. Hasil perhitungan menunjukkan th sebesar 2,681 sedangkan tt 

1,671 karena th>  ttmaka H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 

korelasi antara variabel X dan Y berarti (perhitungan lihat lamp 25 hal 116). 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui besarnya persentase 

hubungan atau kontribusi variabel bebas (Keterampilan Belajar) terhadap 

variabel terikat (Hasil Belajar). Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai 

koefisien determinasi (KD) sebesar 10,24% (perhitungan lihat pada lampiran 

21 hal 106). Hal ini berarti bahwa besar kecilnya nilai Hasil Belajar cukup 

signifikan dipengaruhi oleh Keterampilan Belajar. Hasil Belajar dipengaruhi 

oleh Keterampilan Belajar sebesar 10,24% dan sisanya 89,76% dipengaruhi 

oleh faktor lain. 
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D. Interpretasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa model regresi Y෡= 70.12 + 0.084X adalah berdistribusi 

normal, berbentuk linier dan berarti. Selanjutnya diketahui bahwa nilai 

rxy = 0,32. Hal ini menunjukkan adanya hubungan positif antara 

Keterampilan Belajar dengan Hasil Belajar. Selain itu diketahui pula thsebesar 

2,681 sedangkan ttsebesar 1,671 serta diperoleh KD sebesar 10,24% dan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya sebesar 89,76%. 

Untuk kekuatan masing-masing indikator, mempersiapkan dan 

mengikuti ujian merupakan indikator yang paling berperan dalam 

keterampilan belajar ini, kemudian diikuti indikator mengerjakan tugas dan 

karya tulis menempati nomor kedua. Sedangkan indikator yang paling rendah 

sebagai komponen keterampilan belajar yaitu indikator mengatur waktu 

belajar (perhitungan pada lampiran 6 halaman 91). 

Hasil penelitian ini mendukung teori penghubung yang sudah 

diungkapkan pada Bab II. Adapun teori penghubung antara keterampilan 

belajar dengan hasil belajar yaitu, Prayitno mengungkapkan bahwa, 

“seorangsiswaataumahasiswaharusdapatmenguasiseperangkatketerampilanbel

ajar agar 

siswaataumahasiswatersebutdapatsuksesdalammenjalanipembelajaran di 

sekolah (suksesdalamakademik) denganmenguasaimateri yang dipelajari.” 
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Kemudian dengan hal yang sama Prayitno melanjutkan bahwa 

kesuksesanbelajarsiswaataumahasiswaditentukanoleh PTSDL, 

sebuahsingkatandariprasyaratpenguasaanmateripelajaran, 

keterampilanbelajar, saranabelajar, keadaandiripribadi, 

danlingkunganbelajardansosio-emosional.1 

Selain Prayitno, teori yang mengungkapkan adanya hubungan antara 

keterampilan belajar dan hasil belajar pun diungkapkan oleh Otis D. Froe dan 

Maurice A. Lee dalambuku “Cara Belajar yang Efisien”. Mereka menyetujui 

pendapat dari Prayitno dengan mengungkapkan, “faktor-

faktoruntukmencapaisuksesdalambelajaradalahkemampuan mental 

ataukecerdasan, minatterhadappelajaran, keterampilanbelajar yang efektifdan 

yang terakhiradalahkesehatan mental danfisik”.2 

Selanjutnya, The Liang Gie menyetujui pendapat dari Prayitno dan Otis 

D. Froe juga Maurice A. Lee, yaitu dengan berpendapat bahwa, 

“keterampilanstudiatauketerampilanbelajaryaitukemampuan yang 

merupakanperpaduanefektifdariberbagaisistem, metodedantekhnik yang 

dipergunakanolehmahasiswauntukmelakukanstudiatauketerampilanbelajar”.3 

Untuk menyempurnakan semua teori penghubung dari para ahli pendidikan 

tersebut, kemudian OemarHamalikmenyatakanbahwa, 

“pengenalanterhadapkemampuanpenguasaanpelajaran, keterampilan-

                                                             
1Prayitno, loc. cit. 
2The Liang Gie, loc.cit. 
3Ibid., h. 270. 
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keterampilanbelajardanbekerjaakanmembantudalammendiagnosiskesulitanbel

ajarsiswa, dapatmemperkirakanhasildankemajuanbelajarselanjutnya”.4 

Hasil penelitian ini juga didukung dengan penelitian-penelitian 

terdahulu lainnya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh H.M Farid untuk 

thesisnya yang berjudul Hubungan Metode Mengajar Dosen, Keterampilan 

Belajar, Sarana Belajar, dan Lingkungan Belajar dengan Prestasi Belajar 

Mahasiswa menunjukkan hasil bahwa besarnya Koefisien Determinan 

variabel Keterampilan Belajar terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa hanya 

sebesar 3,274 % , sedangkan sisanya yaitu 96,726% dipengaruhi oleh faktor 

lain.5 Kemudian didukung lebih lanjut oleh hasil penelitian Muhammad Jufri, 

thesisnya yang berjudul Efikasi Diri, Keterampilan Belajar, dan Penyesuaian 

Diri Sebagai Prediktor Prestasi Akademik Mahasiswa Tahun Pertama hanya 

menghasilkan KD untuk variabel Keterampilan Belajar sebesar 1,01 % dan 

sisanya yaitu 98,99% dipengaruhi oleh faktor lainnya.6 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara Keterampilan Belajar dengan Hasil Belajar sehingga dapat 

diinterpretasikan bahwa jika siswa mampu menguasai Keterampilan 

Belajarnya dengan baik pada mata pelajaran Akuntansi Keuangan, maka 

Hasil Belajar siswa juga akan semakin baik. Semakin baik siswa menguasai 

Keterampilan Belajarnya maka semakin tinggi pula Hasil Belajar yang akan 

dicapai siswa. 

                                                             
4Abu Bakar M. Luddin., Loc. cit 

5Farid Nasution, Loc.cit. 
6Muhamad Jufri, Loc. cit. 
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E. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari ada keterbatasan-keterbatasan yang dialami 

sehingga hasil penelitian ini tidak mencapai tingkat kebenaran yang mutlak, 

sehingga tidak menutup kemungkinan untuk diadakannya penelitian lanjutan. 

Adapun keterbatasan-keterbatasan yang peneliti alami dalam meneliti 

hubungan antara Keterampilan Belajar dengan Hasil Belajar antara lain 

keterbatasanvariabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti hanya 

meneliti dua variabel saja, yaitu Keterampilan Belajar dan Hasil Belajar. 

Sedangkan pada variabel terikat, yaitu Hasil Belajar terdapat faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi, diantaranya lingkungan (keluarga, sekolah dan 

masyarakat), kecerdasan siswa, minat siswa, bakat siswa, motivasi siswa dan 

kesehatan fisik siswa. 

Keterbatasan yang lain yaituketerbatasansampel, karena dalam 

penelitian ini sampel yang diambil hanya sebagian kecil responden atau 

siswa, yaitu hanya pada siswa Jurusan Akuntansi SMK N 50 Jakarta Timur 

kelas X, sehingga hasil penelitian hanya berlaku bagi daerah populasi 

penelitian saja, dan hasil penelitian ini juga tidak dapat digeneralisasikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil menguji hipotesis penelitian yang diajukan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 

Keterampilan Belajar Siswa dengan Hasil Belajar mata Pelajaran Akuntansi 

Keuangan pada siswa jurusan Akuntansi Keuangan kelas X SMK N 50 Jakarta 

Timur. Dengan melakukan penelitian ini, peneliti mampu menarik pengertian 

mengenai hasil belajar dan keterampilan belajar. Hasil belajar mata pelajaran 

akuntansi keuangan adalah gambaran kemampuan pelajaran akuntansi yang 

menunjukkan ranah kognitif meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikasi, 

analisa, sistesis dan evaluasi terhadap materi pelajaran akuntansi yang dapat 

diketahui lewat tes dan dinyatakan dalam bentuk nilai/skor. Hasil belajar siswa 

merupakan salah satu obyek pengukuran dalam bidang pendidikan. Hasil 

belajar atau prestasi diukur dengan menggunakan tes. Dalam penelitian ini, 

hasil belajar mata pelajaran akuntansi keuangan merupakan data sekunder 

yang datanya diambil dari rata-rata nilai ulangan harian ke 1 dan 2 mata 

pelajaran akuntansi keuangan semester genap tahun ajaran 2011-2012. 

Keterampilan belajar merupakan faktor internal yang digunakan 

mencapai kesuksesan dalam belajar yang dalam pelaksanaannya perlu 

memadukan sistem, metode, dan teknik melakukan studi. Keterampilan belajar 

berfungsi untuk mendiagnosis kesulitan belajar siswa, memperkirakan hasil 
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belajarnya, dan menetapkan langkah-langkah yang akan dilalui siswa saat 

melakukan aktivitas belajar. Belajar dengan menerapkan keterampilan belajar 

merupakan cara belajar yang menggunakan kemampuan motorik untuk 

menciptakan pembelajaran yang optimal dan perencaan yang efektif.  

Komponen atau langkah-langkah keterampilan belajar yaitu  mendengarkan 

dan membuat catatan saat belajar; mengatur waktu belajar; mengerjakan tugas 

dan karya tulis; mempersiapkan dan mengikuti ujian; mengikuti proses belajar 

mata pelajaran; belajar kelompok dan berkonsentrasi. 

Penelitian ini berhasil memperoleh pengetahuan mengenai bentuk 

hubungan yang terjadi antara Keterampilan Belajar dengan Hasil Belajar 

adalah positif. Dengan demikian, Keterampilan Belajar pada diri tiap siswa 

yang meningkat akan meningkatkan Hasil Belajar, sebaliknya Keterampilan 

Belajar yang menurun akan menyebabkan penurunan pada Hasil Belajar 

Siswa. Data keterampilan belajar yang diperoleh dan hasil belajar berbentuk 

linear dan berdistribusi normal. Telah diketahui bahwa Hasil Belajar (variabel 

Y) pada siswa kelas X SMK N 50 Jakarta Timur dapat ditentukan oleh 

Keterampilan Belajar sebesar 10,24% dan sisanya ditentukan oleh faktor-

faktor lain. 

B. Implikasi 

Keterampilan Belajar sangat mempengaruhi dalam proses belajar 

mengajar, agar siswa dapat mencapai Hasil Belajar yang tinggi maka siswa 

harus dapat menguasai Keterampilan Belajarnya. 
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Hasil dari penelitian ini, membuktikan bahwa Keterampilan Belajar 

Siswa termasuk salah satu variabel yang menentukan Hasil Belajar mata 

pelajaran akuntansi keuangan pada siswa kelas X SMKN 50 Jakarta Timur. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Keterampilan Belajar memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Hasil Belajar, untuk itu dalam proses 

belajar mengajar sangat diperlukan penguasaan Keterampilan Belajar yang 

tinggi. Dengan melihat perlunya mata pelajaran tersebut untuk kelanjutan 

siswa-siswa jurusan Akuntansi Keuangan, maka siswa akan merasakan belajar 

akuntansi itu sebagai suatu kebutuhan. 

Adapun cara-cara untuk meningkatkan keterampilan belajar yaitu 

dengan mengebangkan penguasaan terhadap indikator-indikator keterampilan 

belajar sendiri. Seperti siswa diharapkan untuk lebih mendengarkan dan 

membuat catatan saat mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas. Kemudian 

siswa juga akan lebih baik dalam menguasai keterampilan belajarnya jika 

siswa mampu mengatur waktu belajarnya dengan baik sehingga siswa tidak 

perlu buang-buang waktu untuk hal-hal yang tidak penting selain belajar. 

Untuk lebih aktif berpartisipasi di dalam kegiatan belajar mengajar pun harus 

dikembangkan demi mencapai penguasaan keterampilan belajar yang tinggi. 

Selain itu, mengerjakan tugas dan belajar kelompok juga harus dilakukan lebih 

sering.  

Untuk lebih menguasai keterampilan belajar dan mendapat hasil belajar 

yang baik, mempersiapkan ujian dan kemudian mengikuti ujian dengan baik 

sangatlah perlu.  Semua kegiatan belajar ini akan lebih berarti jika dalam 
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proses belajar siswa, siswa tersebut dapat menjaga konsentrasinya, sehingga 

hasil belajar yang diinginkan mampu dicapai. Dengan langkah-langkah yang 

dilakukan ini, diharapkan penguasaan Keterampilan Belajar secara penuh 

dapat meningkatkan Hasil Belajar yang mereka peroleh. 

C. Saran 

Setelah menyimpulkan dan membuat implikasi dari penelitian yang 

dilakukan dan telah didukung hasil perhitungan dan teori-teori yang ada, maka 

para Guru sangat diharapkan untuk membangkitkan semangat belajar siswa 

agar mereka mampu mengembangkan Keterampilan Belajar dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar. Hal tersebut dapat dilakukan dengan membuat 

metode pengajaran yang lebih bervariatif, sehingga siswa menjadi lebih 

tertarik untuk mendalami mata pelajaran yang diikuti. 

Siswa sebaiknya lebih memperhatikan dan berkonsentrasi dalam proses 

belajar mata pelajaran Akuntansi Keuangan yang diberikan guru. Sehingga 

mampu memperoleh hasil belajar yang diinginkan. Untuk penelitian 

selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel yang diteliti dan juga 

mampu untu menambah jumlah sampel yang diuji, sehingga akan 

mendapatkan hasil yang lebih valid dan terpercaya. 
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